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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf L atin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab:Latin yangsselama ini digunakan
dalam lingkungan ‘akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan, jpraktis - dan akademik, peneliti mengadopsi
“Pedoman Transliterasi, Arab “Latin” yang merupakdn hasil ‘keputusan bersama
(SKB).Menteri Agama/dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RiI., masing-
masing Nemoz: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987-

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKBMenteri’Agama dan'Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Ne. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A.Konsonan

Huruf*huruf bahasa Arab..yang..ditransliterasikany kedalam huruf latin

sebagai berikut:
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (#asydid) ditulis rangkap
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D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yan mendapat h. n ditulis /h/
Contoh: ELN al-Mukarramah
5’\-«#‘9‘ dxg = al-SyarT’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbitah yang h1dup, transhterasinya It/

Contoh: 3 Y\ fe = al-hukamatul- islamiyyah

.l P ..
87 5:“‘;.5\ A.J;J = al-sunnatul-mutawatirah
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E. Hamzah

Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()
Contoh : uL;%; = iman, bukan Tman
22 4 ] — itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al-
‘ummah

F. Lafzu Jalalah

Lafzu Jalalah (kata 4y yang berbentuk fase iomina.ditranslitefasi tanpa hamzah.

Contoh : & i:c ditulis: “Abduliah, bukan AbdAllah
4 5& ditulis: Jarullahe

G. Kata Sandang “al-*
1) Kata sandang “al-* tetap ditulis *“al-“, baik pada kata yang‘dimulai dengan

huruf-gamariah maupun syamsiah.

Confoh;  axJisll O AN = al-amakin al-mugaddasah
a—;-f'}:iﬂ i = al=siyasahal=syai'ivyah

2) Huruf “a@” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulishdengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: $2)3 i = al-Mawardt
A N =al-Azhar
5y jaial] = al-Manstrah

3) Kata sandang “‘al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan:
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Nurtaufiq Sudirman

NIMNIMKO : 1974233078/85810419078

Judul Skripsi : Impresi Lupa pada Taklif dan Implementasinya dalam Fikih
Puasa Perspektif Mazhab Hambali

Taklif merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang
mukalaf, dalam hal ini adalah ketetapan dari Allah Swt. yang mencakup perintah
dan larangan-Nya. Seorang mukalaf dalam melaksanakan taklif yang di bebankan
kepadanya, terkadang mereka meninggalkan-apa yang diperintahkan kepadanya
dan mengerjakan apa yang.dilafang baginya.disebabkan oleh<beberapa hal, di
antaranya adalah lupa/Lupa sendiri merupakan-fenomena yang'sudah sering terjadi
pada seseorang. Lupasbila.diSandingkan dengan syatiat memiliki hubungan dengan
hukum-hukum Islam "Di antara hal yang banyak dibahas oleh para ulama adalah
permasalahan lupa-pada fikih puasa, dimana/hal ini“banyak terjadi dan tidak
mungkin ditelak’kecuali. dengan kesulitan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuickonsep taklif dan hakikat lupa
pada taklif dalam Islam, serta untuk mengetahui konsekuensi-hukum syariatkepada
seorang mukallaf yang lupa saat menjalani ibadah puasa ‘menurut perspektif
mazhabs, HambalitwDengan metode 'pendekatan penelitian “berupa pendekatan
normatif;-pendekatan filosofis, dan pendekatan fikih.

Hasil penelitian.ini menunjukkan beberapa halyyaitw: Pertama, taklif dalam
Islam adalah™ kewajiban yang dituntut hukum agama yang.mencakup wajib,
mandub, haram, makruh, dan mubah. Taklif memilikistiga rukun, yaitu mukalif
(yang menetapkan hukum dalam hal.ini.adalah Allah Swt.), mukallaf (orang yang
dibebankan‘képadanya hukum syariat), mukallaf bih (perbuatan-yang dibebankan
kepada seorang mukalaf). Kedua, lupa merupakan di antara,.uzur yang dibenarkan
di dalam syariat Islam, menurut mazhab Hambali bahwasanya seseorang yang lupa
itu tidakrdikatakan seébagai mukalaf pada saat dia dalam keaadaanylupa. Ketiga,
Lupa pada permasalahan fikih khususnya ibadah puasa; memiliki konsekuensi
hukum yang berbeda-beda menurut.mazhab Hambali. Lupa yang berkaitan dengan
ibadah puasa’ memiliki konsekuensi hukum yang berbeda-beda, di antaranya
menjadikan puasanya tersebut batal dan“ada juga yang tidak menjadikan puasa
seorang mukalaf tersebut batal. Implikasidari penelitian ini di antaranya mampu
memberikan penjelasan terkait hakikat taklif dan lupa dalam syariat Islam yang
terjadi pada seorang mukalaf, terhadap taklif yang dibebankan syariat kepadanya
dan dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan lupa ‘pada fikih puasa dan
konsekuensinya pada hukum syariat menurut perspektif mazhab Hambali sehingga
menjadi penambah wawasan ilmu bagi pembaca untuk para penuntut ilmu secara
khusus dan masyarakat secara umum.

Kata Kunci: Taklif, Lupa, Fikih Puasa, Mazhab Hambali
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt. menurunkan manusia ke muka bumi untuk menjadi khalifah
yang bertugas memakmurkan, menegakkan keadilan menebarkan kebaikan di
dalamnya, dan yang lebih penting dari semua itu adalah untuk beribadah dan
mentauhidkan Allah Swt. Ibadah dalam Islam mencakup setiap aktifitas keseharian
manusia. Ibnu Taimiyyah mendeéfinisikan ibadah sebagai

sallaga 0 JUs UISY) 5050 4 L Rt

Artinya:

Sebuah nama yang mencakup segala sesuatu yang dicifitai oleh Allah Swit.

dan diridai-Nya; baik perkataan maupun perbuatan(yang, nampak atau
tersembunyi.

Maka dariitu.Allah Swt. menurunkan kitab-kitab-Nya dan.mengutus.para
rasul-Nya untuk memberikan penjelasan-dan pengajaran kepada manusia terkait
penyembahan dan ibadah kepada-Nya, serta sebagai petunjuk dan _kabatigembira
bagi kaum muslimin. Allah Swt. berfirman di dalam Q.S. Al-Anbiya/20: 25.

=
P

051G 61 S B A N 85 e U
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Terjemahnyaj
Kami tidak /mengutus -seorang -rasul pun . sebelum  engkau (Nabi

Muhammad), melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa tidak ada
tuhan selain Aku. Maka, sembahlah Aku..?

Ibadah memiliki cakupan makna yang luas, meliputi seluruh perbuatan
manusia. Ibadah juga merupakan sesuatu hal yang penting, karena merupakan satu-

satunya cara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Ibadah juga memiliki

!Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin ‘Abdu al-Salam ibn Taimiyyah, al-‘Ubudiyyah (Beirut:
al-Maktabah al-Islami, 1426 H/2005 M), h. 44.

2Kementrian Agama R, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-
Qur’an, 2013), h. 324.



banyak bentuk dan macamnya, mencakup segala cabang-cabang dan permasalahan-
permasalahan keimanan kepada Allah Swt.

Salah satu bentuk ibadah yang agung di sisi Allah Swt. adalah ibadah puasa.
Puasa bagi kaum muslimin bukanlah-sesuatu yang asing, karena kaum muslimin
telah terbiasa melakukan ibadah puasa di bulan Ramadan. Melalui puasa ini Allah
Swt. ingin menjadikan manusia sebagai hamba yang bertakwa, yang memiliki
perilakw, yang baik, sehingga menjadi hamba Allah yang sebenarnya dan
bermanfaat bagi dirinya Serta-erang lain.

Puasa adalah sebuah ibadah yang menghartiskan Seseorang menahan diri
dari makan dan mifium, serta hal-hal yang membatalkafinya-disertai dengan niat,
mulai dasirtérbitnya fajar hingga tebenamnya matahari. Puasa R@madan merupakan
salah satu,dari rukun Islam. Puasa Ramadan dibebankan kepada sétiap orang yang
mukallaf-danrsedang tidak memiliki halangan (uzur) untuk melakukan ibadah puasa
dan hal\int merupakan sebuah taklif-dari-Allah Swt. kepada hangbashamba-Nya.

Taklif merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, dalam hal ini adalah
merupakan ketetapan darit Allah Swt. yang mencakup perintah dan larangan-Nya,
berfungsi untuk mencegah manusia melakukan tindakan-tindakan yang merusak
sistem kehidupan sosial manusia:‘ Serfta menyampaikan kepada manusia agar
mencapaictujuan hidupnya. Allah Swit. mengetahui tingkat kemampuan setiap
hamba-Nya dalam’ menjalankan. syariat Islam, sehingga dia menetapkan aturan-
aturan atau hukum-hukum Islam yang sesuai dengan kemampuan hamba-Nya.

Taklif dalam batas kemampuan manusia merupakan salah satu bentuk
nikmat Allah Swt. kepada hamba-Nya. Allah Swt. telah menghilangkan kesulitan
dalam pelaksanaan syariat-Nya, sehingga manusia mampu melaksanakan perintah

Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya. Al-Qur’an juga menjelaskan bahwasanya



Allah Swt. tidak akan memikulkan beban di luar batas kemampuan hamba-Nya,

sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 286.
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Terjemahnya:

Allah  tidak membebani | seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.

Dalam ayat tersebut menjelaskan nikmat Allah Swt. atas hamba-Nya dalam
masalah syariat yang dibebankan kepadanya, Imam/Ibnu Kasir menafsirkan ayat ini
bahwa,

el feiplis ol e QU i o aglegfll 350081 LIS Y
Artinya:
Allah Swt. tidak membebankan seorang di_atas kemampuannya. Dan ini

merupakan _kelembutan Allah Swt. kepada mahluk-Nya, ‘belas kasih dan
Kebaikan-Nya kepada mereka.

Hal ini juga merupakan berita gembira mengenai ampunan Allah Swt. atas
kelalaian-kelalaian yang telah dilakukan oleh hamba-hamba-Nya. Hal ini berlaku
bagi kaum muslimin yang telah melaksanakan dan mematuhi tugas=tugas dar1 Allah
Swit.

Seorang.mukalaf dalam menjalankan perintah yang dibebankan kepada
mereka, terkadang melakukan ‘suatuamalan namun tidak ia ‘maksudkan untuk
mengetjakan amalan tersebut, maka dia ‘melakukan apa yang diharamkan atau
meninggalkan apa yang diwajibkan disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya

adalah lupa. Lupa sendiri merupakan suatu fenomena yang biasa terjadi pada

3Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.

4Isma’il bin’Umar bin Kasir, 7afsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 1 (Cet: II; Kairo: Dar al-
Taibah Li al-Nasyri Wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 737.



seseorang. Lupa adalah ketidakmampuan seseorang mengenal atau mengingat
sesuatu yang pernah dipelajari atau dialami.®

Lupa bila disandingkan dengan syariat memiliki hubungan dengan hukum-
hukum Islam. Lupa memiliki hubungan yang relevan dengan kehidupan manusia,
dalam hal ini tidak seorang pun yang selamat dari perkara lupa. Bahkan Rasulullah

saw. pun mengalami hal ini, sebagaimana sabda beliau,
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Artinya:
Aku 1ni hanyalah manusia'seperti kalianyang bisa lupa’sebagaimana
kalian lupa, makayika aku terlupa ingatkanlah:

Berdasarkan hal ini, seorang hamba butuh pengétahuan tentang perkara-
perkara agamadan terkhusus pada masalah-masalah yang”berkaitan dengan
terhindarnya seorang hamba dari rusaknya suatu ibadah yang mereka kerjakan. Di
antara hal'yang dibahas oleh para ulama adalah lupa yang berkaitan dengan ibadah
puasa, di mana kaum muslimin terkadang-terjatuh pada perkaraflupa ketika sedang
menjalankan tbadahrpuasarAl-Kasani juga menyebutkandi-dalaprkitabnya Badai’
Sanai’ F1 Tartibi al-Syarai’ bahwasanya,
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Artinya:

Dan karena'lupa dalam permasalahan puasa merupakan hal yang banyak
terjadi, dan sangat sulit untuk dihindari, maka syariat menjadikannya uzur
untuk mengatasi kesulitan tersebut.

SRena Kinnara dan Robi Mustika, “Lupa, dalam Perspektif Psikologi Belajar dan Islam”,
Jurnal Psikologi 1,n0. 1 (2019): h. 47.

°H.R. Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H/
2001 M), h. 401.

7Abu Bakar bin Mas’ud bin Ahmad al-Kasani, Badai’ Sanai’ Fi Tartibi al-Syarai’, Juz 2
(Cet: II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 M/ 1986 M), h. 75.



Ulama membahas permasalahan lupa bagi orang yang berpuasa dengan
memperhatikan semua dalil yang ada, baik yang disebutkan dalam Al-Qur’an
ataupun dalam hadis. Penyikapan ulama dari semua mazhab terhadap masalah lupa
ternyata berbeda-beda. Ulama mazhab, Syafii dan Hambali memandang bahwa
orang yang lupa tidak dikatakan sebagai seorang mukalaf® Sedangkan ulama
mazhab Hanafi ‘memandang bahwa lupa itu tidak menghilangkan kewajiban
terhadap, Allah Swt. karena lupa tidak menghilangkan akal, namun lupa dapat
dijadikan uzur dikarenakan Tupadilakukan tanpa ada-niatan daripelakunya.’

Salah satu yang menarik dalam permasalahanlupa-adalah pendapatimazhab
Syafii dan Hambali dalam menyikapi hal tersebut, namun*pada“penelitian ini
peneliti mengkhususkan pembahasan pada mazhab Hambali.JKarena kekhususan-
kekhususan_yang terdapat pada mazhab ini, yaitu berupa;

Mazhab Hambali memiliki perhatian yang sangat besar terhadap hadis dan
asar, hal in1'disebabkan karena imam-Ahmad memiliki pengetahtian.yang lebih luas
terhadapasar; danipaling banyak mengumpulkan dalil=dalil dibandingkan dengan
imam-imam mazhab yang lain. Oleh sebab itu imam Ahmad sangat sedikit
menggunakan al-ra’yu dan lebih banyak berpendapat berlandaskan hadis atau asar
dari sahabat. Ibnu Khaldun berkata'bahwasanya imam Ahmad,
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8¢ Al bin Isma’il al-Abyari, A/-Tahqiq wa al-Bayan fi Syarh al-Burhan {7 Usul al-Figh, Juz
2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Diya’, 1434 H/ 2013 M), h. 288-289 dan Abdullah bin Ahmad bin Qudamah
al-Magqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir (Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h.
50.

%Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyfu al-Asrar ‘An Ushul Fakhr al-Islam al-
Bazdawiy, Juz 4 (Cet. I; Istanbul: Syarikah al-Sahafah al-‘Usmaniyyah, 1308 H/ 1890 M), h. 276.

10¢ Abdurrahman bin Muhammad ibn Khaldun Abu Zaid, Tarikh Ii Ibn Khaldin, Juz 1 (Cet.
II; Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H/ 1988 M), h. 566.



Artinya:
Pengikutnya hanya sedikit karena mazhabnya yang jauh dari ijtihad.
Mayoritas pengikutnya terdapat di wilayah Syam dan Irak, terutama di
Baghdad dan sekitarnya. Mereka adalah orang-orang yang paling banyak
menghafal sunah dan riwayat hadis, serta cenderung menggunakan metode

penarikan hukum langsung dari Al-Quran dan sunah daripada menggunakan
giyas selama hal tersebut memungkinkan.

Di samping itu mazhab Hambali juga cenderung lebih memberikan
kemudahan dalam ‘permasalahan ibadah, hal ini sebagaimana yang dituliskan oleh
Bakr bin “Abdullah Abu Zaid-di dalam kitabnya a/-Madkhal al-Mufassal i Mazhab
al-Imam Ahmad, terkait keklmisusan mazhab Hambali'bahwasanya,

Ny Sl o 282307 S
Artinya:

Memberikan“kemudahan pada hukum-hukum (permasalahan) ibadah dan
muamalah.

Olehkarena itu peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan lupa dalam
taklif dan konsekuesinya pada “ibadah—puasa berdasarkan perspektif mazhab
Hambali“dalam sebuah penelitian yang berjudul “Impresi-Lupa ‘Pada Taklif dan

Implementasinya dalam Fikih Puasa Perspektif Mazhab Hambali”.

B.Rumusan Masalah

Maka dari itu, berdasarkan latarbelakang masalah yang telah disebutkan,
pokok “penting dart ' penelitian’/ ini adalah impresi lupa dalam™ taklif dan
implemetasinya dalam ibadah puasa dan fokus terkait pendapat ulama dari mazhab
Hambali. Pokok permasalahan ini dapat diuraikan menjadi beberapa rumusan
masalah:

1. Bagaimana konsep taklif dalam Islam?

2. Bagaimana hakikat lupa dalam taklif?

""Bakr bin ‘Abdullah Abu Zaid, al-Madkhal al-Mufassal Ii Mazhab al-Imam Ahmad, Juz 1
(Cet.I; Jeddah: Dar al-*Asimah, 1417 H/ 1996 M), h. 140.



3. Bagaimana perspektif mazhab Hambali terkait lupa pada ibadah puasa?

C. Pengertian Judul

Pengertian judul merupakan penjelasan dari judul penelitian. Tujuannya
adalah membatasi hal-hal apa saja yang akan diteliti dalam penelitian ini. Selain itu
juga berfungsi untuk menjelaskan batasan makna dari kata atau himpunan kata yang
terdapat pada judul penelitian.

Dalam pengertian,judul ini, penulis ingin tienjelaskan beberapa pengertian
atau makna katas yang. dipakai dalam judul agarctidak.terjadi kesalahpahaman
sehingga pembaca,dapat memahami dan mengikuti derigan j€las apa maksud dari
penelitiansinkDi antara, istilah-istilah: atau kata yang “perlu< diketahui dalam
penelitian ini arntara laing

1. Impresi
Impresi adalah efek pada indra atau pengaruh yang dalam terhiadap pikiran'?
2. Lupa

LCupa adalah kondisi seseorang mengalami kehilangan atauw-gangguan pada
akalnya.Jdiupa juga bisa berarti lepas dari ingatan atau kondisi seseorang tidak sadar
(tidak tahu akanKeadaan dirinya‘atati Sekelilingnya dan sebagainya).!® Adapun lupa
dalam bahasa Arab berasal dari Kata ;5—_.3»«55\ yang berarti lalai atas sesuatu atau

meninggalkan sesuatu.*

Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV
(Cet. VIII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 529.

3Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV,
h. 850.

“Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Magqayis al-Lugah, Juz 5 (t.t.p.: Dar al-Fikri,
1399 H/1979 M), h. 421



3. Taklif
Taklif secara etimologi merupakan kata serapan dari bahasa Arab &-ng
yang berarti pembebanan atau penyerahan beban (pekerjaan, tugas, dan sebagainya)
yang berat (kepada seseorang).!® Kewajiban yang dituntut oleh hukum agama.*®
4. Implementasi
Implementasi menurut KBBI adalah pelaksanaan atau penerapan®’
5. Fikih
Fikihisecara etimologi-merupakan kata‘serapan_dari bahasa Arab ’:\-0-3 yang
berarti pengetahnan dtau~pemahaman. ‘Secara terminologi. berarti ilmustentang
hukum Tslam.'® Sédangkan dalam bahasa Arab fikih betarti ;—2—3-5\ yang berarti
pemahaman.~Sedangkan »menurut -istilah “syafiat fikih,gberarti ilmu yang
menerangkan/hukum-hukum syariat yang praktis yang diambil dari'dalil-dalil yang
terperinei.t®
6. 'Puasa
Puaasa‘menurut KBBI adalah rukun Islam berupa ibadahmenahan diri atau
berpantang darismakan, minum, dan segala hal yang membatalkannya. Mulai dari

terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari.?® Puasa dalam bahasasArab berasal

dari kata éé_fas\, yang merupakan‘masdar-dari kata é)_fég—éLip yang berarti

5Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV,
h. 1380.

1“ATi bin Sulaiman al-Mardawi, A/-Tahbir Syarh al-Tahrir, Juz 3 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 1421'H/2000 M), h. 1130.

7Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV,
h. 529.

3Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV,
h. 391.

19¢ Abdu al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, A/-Mazhab Fi ‘Ilmi Usul al-Fighi
al-Mugqaran, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Maktabah Rusyd, 1420 H/1999 M), h. 18.

20Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV,
h. 1110.



menahan.?! Sedangkan menurut istilah syariat puasa berarti suatu ungkapan kata
dari menahan secara khusus. Yaitu menahan diri dari makan, minum, dan segala
sesuatu yang membatalkannya dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari
disertai dengan niat.?
7. Mazhab Hambali

Mazhab secara etimologi berasal dari bahasa Arab uj& yang berarti
jalan.?® Adapun secara terminologi berartihaluan atau aliran mengenai hukum fikih
yang menjadi ikutan urfiat“Islam.?* Hambali*adalah_salah safu mazhab dari 4

mazhab fikih yang dinisbatkan kepada Abu ‘Abdillah-Ahmad ibn Muhammad ibn

Hambali atau lebih dikenal dengan sebutan Imam Ahmad bin‘Hambal.

D. Kajian Pustaka

Dalam menyusun penelitran-int, terdapat beberapa kajtan pustaka yang
menjadi rujukan penulis. Sekalipun beberapa di antaranya tidak imefbahas secara
spesifik, namun dipandang perlu serta mendukung untuk dijadikan,sebagai bahan
rujukan dan perbandingan. Di antara referensi yang menjadi rujukan bagi penulis
untuk menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

a. Kitab Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir® yang ditulis oleh  Abdullah bin

Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi (w. 620 H). Dengan syarahnya kitab /¢¢tihat

2'Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, A/-Qamus al-Muhit, Juz 1 (Cet. VIII; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1995 M), h. 735.

22y usuf bin Hasan bin Hadi, A/-Durru al-Naqgyu Fi Syarhi Alfaz al-Kharagi, Juz 2 (Jeddah:
Dar al-Mujtama’ Li al-Nasyri wa al-Tauzi’,1411 H/1991 M), h. 355.

ZMuhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, A/-Qamus al-Muhit, Juz 1 (Cet. VIII; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1416 H/ 1995 M), h. 86.

2Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV,
h. 985.

25 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir.
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Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-Nazir 7 Usul al-Figl?® yang ditulis oleh
‘Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah (w. 1435 H). Buku ini
membahas tentang usul fikih yang di dalamnya juga tercakup pembahasan
tentang taklif. Sebagai rujukan kami dalam masalah yang berkaitan dengan
taklif dan kelayakan seorang mukalaf dalam menjalankan syariat Islam yang
dibebankan kepadanya.

b. Kitab yang berjudul al-Jami’ [ ’ulum al-Imam Ahmad?’ kitab ini ditulis oleh
Khalid al-Rabbat, Kitab-ini \membahas dan mengumpulkan riwayat-riwayat
langsung Imam Ahmad yang berkaitan dengan’masalah-masalah fikih' yang
ditanyakan langsung kepadanya. Kitab ini menjadi ttijukan bagt penulis untuk
mengumpulkan riwayatdangsung dari Imam’ Ahmad yang-berkaitan dengan
masalah fikih puasa,

c. Kitabzal=Insaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf,?® yang ditulis oleh Abu al-
Hasan bin Sulaiman al-Mardawi (w:-885 H). Buku ini m@njelaskan tentang
pendapat-pendapat mazhab Hambali terhadap masalah-masalah yang terdapat
dalam kitab al-Mugni’. Kitab ini sebagai rujukanibagi penulis untuk
mengumpulkansperkataan-perkataan ulama mazhab.Hambali khususnya pada
permasalahan puasa.

d. Kitab( al-Syarh/ al-Kabir < *Ala " Matan al-Mugni*° yang ditulis oleh
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah (w. 682 H). Buku ini

memuat masalah-masalah fikih dan dalil-dalil yang digunakan oleh mazhab

6¢Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, (Cet. I; Riyad: Dar al-‘Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H/
1996 M).

2Khalid al-Rabbat, Al-Jami’ Li’ulum al-Imam Ahmad al-Figh (Cet. I; Kairo: Dar al-Fallah
Lilbahsi al-‘Ilmi wa Tahqiq al-Turas, 1430 H/ 2009 M).

28Abu al-Hasan bin Sulaiman al-Mardawi, Al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajilh min al-Khilaf
(Cet. I; Kairo: Al-Matba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyah, 1394 H/ 1955 M).

2% Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, A/-Syarh al-Kabir ‘Ala Matan
al-Mugni’ (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi li al-Nasri wa al-Tauzi’, 1403 H/ 1983 M).
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Hambali dalam berpendapat dan bagaimana mereka menjawab dalil yang
menyelisihi pendapat mereka. Kitab ini menjadi rujukan bagi penulis terhadap
dalil-dalil yang digunakan oleh ulama mazhab Hambali, yang berkaitan
masalah-masalah fikih puasa.

e. Kitab Gayah al-Muntaha 7 Jam’i ‘al-Igna’wa al-Muntaha*° yang ditulis oleh
syaikh Mar'i, bin Yusuf al-Karami al-Hambali (w. 1033 H). Kitab ini
mengumpulkan dua buku penting dalam mazhab Hambali, yaitukitab al-Igna’
dan Mumtaha al-Iradat yang/imana keduanya menjadi kitab rajukan pada dalam
menentukan/ pendapat yang muktamad pada’/.mazhab Hambali.«Penulis
mengambil kitdb ini untuk mencari pendapat yang-muktamad ‘dalam mazhab
Hambalipada permasalahan fikih puasa.

2. Penelitian Terdahulu

a. Sebuahpenelitian yang ditulis oleh/ Lutfiyah Hasan Muhammad\yang berjudul
ANTaklif fi Syari’ah al-Islamiyyah>)-Kesimpulan dari pénelitian ini, fokus
padastaklif dalam ajaran Islam secara umum; sedangkafi “penelitian kami
membahas«tentang salah satu pembatal taklif yaitu lupa.dan kaitannya pada
permasalahan fikih puasa.

b. Sebuah penelitian yang ditulis’oleh’Hamid Farhan ‘ Abdul ‘ Alim al-* Afif yang
berjudul Asar al-Nisyan fi.-Manasik. al-Hajj.>*> Penelitian ini memberikan
kesimpulan tetkait lupa dan konsekuensi hukum syariat pada manasik haji.
Sedangkan/pada penelitian kami membahas terkait kelayakan mukalaf pada

fikih puasa.

3%Mar’i bin Yusuf al-Karami al-Hanbali,Gayah al-Muntaha fi Jam’i al-Igna’wa al-
Muntaha (Cet. I; Kuwait: Muassasah Garas, 1428 H/ 2007 M)

3Lutfiyah Hasan Muhammad, “Al-Tak[if fi al-Syari’ah al-Islamiyyah”, Disertasi (Makah:
Universitas Ummul Qura’, 1418 H/ 1997 M).

3?Hamid Farhan ‘Abdul ‘Aflim al-‘Afif, “ Asar al-Nisyan {i Manasik al-Hajj”, Majallah
Dirasat al-Ijtima’iyyah 16, no. 32 (2011).
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c. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Riyad Fakhri dengan judul penelitian
‘Awarid al-Jahl wa al-Nisyan wa al-Khata’ ‘ala al-Masuliyyah fi al-Syari’ah
al-Islamiyyah.>® Penelitian ini memberikan kesimpulan tentang apa saja yang
berkaitan dengan penghalang-penghalang taklif dalam pembebanan syariat
pada seorang mukalaf’ Adapun penelitian kami membahas tentang pengaruh
lupa yang metupakan di antara penghalang taklif pada ibadah puasa.

d. Penelitian yang ditulis oleh Ben Sayih Sulaiman dengan judul penelitian “A/-
Khata® wa al-Nisyan;fi~Eigh al-‘Ibadat”* |Kesimpulan .dari penelitian ini
menjelaskan/ terkait, pénghalang-penghalang.taklif berupa al-Khata’«dan al-
Nisyan serta | bagaimana konsekuensi hukum syariat’,terhadapnya pada
permasalahan-permasalah yang berkaitan ‘dengan fikih.ibadah secara umum.
Perbedaan penelitian'ini dengan penelitian kami adalah pada permasalahan-
permasalahan fikih, yang mana pada penelitian ini dibahasrssecara umum dan
luas, sedangkan dipenelitian kami hanya pada permasalahafi fikih puasa.

e. Sebuahjartikel yang ditulis oleh Abdur Rakib dengan-judul artikel “‘Mukallaf
Sebagai Subjek Hukum Dalam Fikih Jinayah”® Penelitian ini memberikan
kesimpulan terkait kelayakan mukalaf pada fikih jinayah,yang mana
kelayakanimukalaf pada fikih jinayah‘berbeda dengan kelayakan mukalaf pada
bab-bab fikih yang lain. Sedangkan pada penelitian kami membahas terkait

kelayakan mukalaf pada fikih puasa.

3Muhammad Riyad Fakhri, “Asar ‘Awarid al-Jahl wa al-Nisyan wa al-Khata’ ‘ala al-
Masuliyyah fi al-Syari’ah al-Islamiyyah”, Alustath Journal, no. 202 (1433 H/ 2012 M).

3Ben Sayih Sulaiman, “Al-Khata’ wa al-Nisyan fi Figh al-‘Ibadat”, 7esis (Ghardaia:
University of Ghardaia, 2021).

33Abdur Rakib, “Mukallaf Sebagai Subjek Hukum Dalam Fikih Jinayah”, Jurnal Kajian
Hukum Islam 5, no. 2 (2021).
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E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang
membicarakan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian (yaitu meliputi
kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai menyusun laporan)
berdasarkan fakta-fakta atau gejala-gejala secara ilmiah.>® Adapun penelitian bisa
berupa metode kualitatif. Oleh karena itu, untuk menghasilkan data yang objektif
dan akurat, peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitians yang digunakan dalam ‘penélitian ini adalah.penelitian
kualitatif denganmetode /library research./Penelitian “Kuaalitatif adalah suatu
penclitian, yang digunakan dengan cara mengutip pendapat”yang mempunyai
hubungan“denganspermasalahan yang diteliti. Seluruh data yang digali kemudian
dianalisa, bersumber.dari buku-buku atau tulisan yang. terdapat_di®media.cetak
maupun-elektronik.

2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagat berikut:

a. Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan Al-Qur’an, hadis,
dan kaidah-kaidah hukum Islam serta:pendapat-pendapat para ulama yang telah
ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.>

b. Pendekatan Usul, menjelaskan prinsip-prinsip usul dan memberikan dalil-dall

yang mendukungnya.*®

3Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Cet. XVI; Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2018), h. 2.

37Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

38Sya’ban Muhammad Isma’il, Tahqgiq Raudah al-Nazir wa Junnah al-Manazir, Juz 1 (Cet.
IT; t.t.: Muassasah al-Rayyan, 1423 H/ 2002 M), h. 21.
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c. Pendekatan Fikih, pendekatan yang berupa metode untuk menelaah, mengkayji,
dan memahami agama Islam melalui kumpulan hukum-hukum syariat dalam
bidang ‘amaliyah yang dihasilkan melalui proses ijtihad berdasarkan dalil-dalil
secara terperinci.*

3. Sumber Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-sumber
rujukanipeneliti yang meliputi:

a. Sumber Data Primer

Yaitu sumber-Stimber yang memberikan data’secaracangsung darisSumber
pertamanya.’? Beftipa Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab -fikih-karya ulama-ulama
mazhab Hambali. Seperti Kitab Raudah al-Nazir wa Junnah”al-Manazir, Ittihat

Zawi al-Basair bi Syarh Raudah al-Nazir fi Usal al-Figh, al-Jami’ Li’ulum al-

Imam Ahmad, al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajih min al-Khilaf, al-Syarh.al-Kabir ‘Ala

Matan‘al-Muqgni’, dan_Gayah al-Muntahafi Jam’i al-Igna’wa al-Munt aha.

b. Sumber Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada sebagai
penunjang data primér.** Adapun data sekunder dalam penelitian ini'diperoleh dari
penelitian terdahulu, jurnal-jurnal ‘ilmiah; serta informasi lain yang diakses dari

internet yang berkaitan dengan judul dari penelitian ini.

%Masrul Anam, “Pendekatan Fikih dan Pengaruh Madzhab dalam Kajian Tafsir Al-
Qur;an”, Al- ‘Jjaz 3, no. 1 (Juni 2021), h. 40 (31-45)

40Nasution, Metode Research Penelitian limiah, (Cet. 1V; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.
150.

“Harnovinsah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan E-Learning
Universitas Mercu Buana, t.th), h. 1.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data penelitian.*? Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an, hadis,
literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang taklif dan lupa dalam
Islam, serta permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan lupa pada ibadah
puasa dalam pandangan mazhab Hambali.
Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan
adalah:
a.xMengumpulkan, kitab=kitab fikih 'yang dipilih¥sebagai sumber data” yang
berhubungan defigan fokus dan tujuan penélitian. S€tta’menerjemahkan (jika
kitab berbahasa Arab) dan memilih atau mengambil beberapa isi kitab_yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.
b. Membaca-tulisan-tulisan yang membahas tentang taklif dandupa dalam Islam,
serta, permasalahan-permasalahan-fikih-puasa pada mazhab Hambali.
c. Mempelajari, mengkaji, dan menganalisis data yang terdapat pada kitab tersebut.
d. Menyusun, merangkai, dan menyimpulkan data hasil dari'penelitian.
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Sumber‘data yang diperlukan-dalam‘penelitian ini dikumpulkan, dilakukan
klasifikasi‘dan interpretasi sesuai‘dengan keperluan. Kemudian hasilnya dituangkan
dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.
Sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis 1si (Content Analysis).
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

42Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 224.
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c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar
dalam mengambil kesimpulan.

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasilnya

dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari1 penelitian, ini adalah sebagai berikut;
a. Untuk mengetahut-konsep taklif dalam Islam
b. Untukmengetahui hakikat lupa pada taklif.
c. Untuk mengetahui kensekuensi hukum syariat.kepada seefang\mukalaf yang
lupa-saat-menjalani ibadah puasa menurut.-perspektif mazhab-Hambali.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini terdiri dari dua hal;
a. Kegunaan Teoretis
Diharapkan penelitian ini dapat mengambil peran dalam pengembangan
ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam mengetahui hakikat taklif dan lupa
dalam Islam dan konsekuensi hukum-syariat yang berkaitan dengan lupa pada
ibadah“puasa khususnya dalam‘jpandangan’ mazhab Hambali. Diharapkan juga
penelitian ini mampu menjadi salah satu rujukan bagi peneliti berikutnya yang
memiliki keterkaitan tema dengan pembahasan ini.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan bagi penuntut
ilmu dan masyarakat secara umum terkait dengan hakikat taklif dan lupa dalam
Islam dan konsekuensi hukum syariat yang berkaitan dengan lupa pada ibadah

puasa khususnya dalam pandangan mazhab Hambali.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG TAKLIF

A. Pengertian Taklif

Taklif secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang merupakan masdar dari
kata kerja :ﬂiié—;ﬂif , Ibnu Faris berkata dalam Maqayis al-Lugah,
S5 5o oy R Bl ¢ Bl LB JE R ol g plis B (L)

~ ° 1 ;// Py 0}/’/ . B ' 27 2 .,o/ JE° e 3 5. s
Slaxd N5 (S aLs J<» Yy 10deass NSRS ;"9\3 T NGNS
w4 o/‘ w Ag (e .&// _ ;';/.°’“°/ %12
"B LBt e LS Al (i
Artinya:

Kata "kalafa" (CS") dengan huruf "kaf", "lam" dan"fa" adalah akar kata
yang-menunjukkan penyerahan terhadap sesuatu dan keterikatan padanya.
Dari akatkata tersebut, kita mengatakan:'Qad kalifabi-al-amr (dia_diberi
tugas)’ ‘atau “Yaklafu kalafan (dia diberikan tanggung jawab)" Mereka juga
mengatakan: "La yakun hubbuka kalafan wa la_bugdukatalafan (Jangan
biarkan cintamu menjadirbeban danjangan biarkan kebénetanmu menjadi
kerugian)" dan "Al-Kulfah" adalah apa yang diwajibkan'sebagai tanggung
jawab.atau hak.

Fairuzabadi dalam kitabnya al-Qamus al-Muhit _mendefenisikan taklif

secara bahasa sebagai,

Artinya:

Perintah terhadap apa yang‘memberatkanmu.

Hal serupa juga disebutkan oleh al-Jauhari dalam a/-Sihah,

!Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al-Lugah, Juz 5 (t.t.p.: Dar al-Fikri, 1399
H/1979 M), h. 136.

2Abu Tahir Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, A/-Qamus al-Muhit (Cet. VIII; Beirut:
Muassasah al-Risalah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1426 H/ 2005 M), h. 850.

3Isma’il bin Hammad al-Jauhari, A/-Sihah Taj al-Lugah wa Sihah al-‘Arabiyyah, Juz 4
(Cet. IV; Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1407 H/ 1987 M), h. 1423.

17
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Artinya:

Kallafahu Taklifan berarti: Memerintahkan terhadap sesuatu yang di
dalamnya terdapat kesukaran.

Taklif secara istilah, ulama usul fikih berbeda dalam mendefinisikannya.

Ibnu Qudamah mendefenisikan taklif sebagai,

Artinya:

Khitab kepada'seseorang yang berkaitan dengan perintah atau larangan.

Khitab secara ‘bahasa%adalah mengarahkan 'ucapan“kepada orang lain
sebagai penetapan atau menafikan. Sedangkan makna &/7tab menurut istilah syariat
adalah mengarahkan perkataan Allah Swt. kepada orang-orang yang memikul
keéwajiban (mukalaf) atas perintah atau larangan.®

Adapun menurut al-Mardawi beliau-mendefinisikan taklif sebagai

RN SEL gt

Artinya:

Kewajiban yang dituntut oleh hukum agama.

Dari“dua definisi di atas, definisi yang lebih tepat adalah definisi yang
disebutkan oleh al-Mardawi. Sebab.definisi.yang disebutkan oleh Ibnu Qudamah
hanya mencakup, wajib, mandub, haram dan makruh. Defenisi tersebut tidak

mencakup mubah. Al-Tufi berkata;

4Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir
(Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 50.

‘Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /lttihat Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir i Usul al-Figh, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Dar al-Asimah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417
H/ 1996 M), h. 109.

%Al bin Sulaiman al-Mardawi, A/-Tahbir Syarh al-Tahrir, Juz 3 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 1421 H/ 2000 M), h. 1130.
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Artinya:

Defenisi (taklif) yang tepat yang tidak bertentangan dengan mubah adalah:
Kewajiban yang dituntut oleh hukum syariat, karena itu mencakup mubabh.

Jadi, taklif mencakup wajib [dan mandub yang merupakan hasil dari amr
(perintah), juga mencakup haram dan makruh yang merupakan hasil dari nahy
(larangan); serta mencakup mubahpyang merupakan hasil dari takhyir (pemberian
opsi) dan seluruh hal tersebuti(@mr, nahy, dan-takhyir) merupakan khitab syar’.

Kewajiban ((5’3}) yang dimaksudkan dari defenisi, tersebut” mencakup
beberapa hal;~pertama kewajiban menerima hukumtersebtt sebagai syariat yang
ditetapkan oleh, Allah:Swt..” Kedua, kewajiban meyakini hukum yanggditetapkan
oleh khitab syar’, apabila hukumnya wajib maka harus diyakifii-bahwa hukum
tersebut wajib, bukan mandub atau mubah. Begitu pulapadachukum taklif yang
yang lainharus diyakini sesuai/dengan-yang ditetapkan oleh khitabwsyar’. Ketiga
kewajiban melaksanakan atau meninggalkan apabila taklif tersebut-bersifat wajib
atau haram: Adapun selain keduanya maka mukalaf tidak diwajibkan untuk
melaksanakan atatr meninggalkannya,.akan tetapi dia memiliki pilihan'di antara

keduanya.®

B. Rukun Taklif dan Syarat-syaratnya

Taklif dalam syariat Islam memiliki 3 rukun,® yaitu: mukallif adalah yang

memberikan taklif yaitu Allah Swt., mukallaf adalah orang yang dibebankan

’Sulaiman bin ‘Abd al-Qawi bin al-Karim al-Tufi, Syarh Mukhtasar al-Raudah, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1407 H/ 1987 M), h. 179.

SMuhammad bin Salih al-‘Utsaimin, Syarh Muhkhtasar al-Tahrir (Cet. 1; Qasim:
Muassasah al-Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin al-Khairiyyah, 1434 H/ 2012 M), h. 474,

%Iyad bin Nami bin ‘Iwad al-Sulami, Usul/ al-Figh al-Lazi la Yasa’ al-Faqih Jahluh (Cet.
I; Riyadh: Dar al-Tadmitiyyah, 1426 H/ 2005 M), h. 69.
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kepadanya hukum agama, mukallaf bihi adalah sesuatu yang diperintahkan untuk
dikerjakan atau ditinggalkan.
1. Mukallif
Mukallif dalam ilmu usul fikih.dikenal juga dengan istilah al/-Hakim, yang
dimaksud dengan al-Hakim adalah Allah Swt.'% Hal ini merupakan sesuatu yang
hanya dikhususkan kepada Allah {Swt., karena hanya Dia-lah yang berhak
menetapkan syariat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ayat yang menjelaskan
akan hal tersebut. Sebagaimana.fitman-Nya di dalam-Q.S. Al-Syura/42: 13 dan Q.S.
Al-An’am/6 : 57;

&33;3 (;.3.9\5_’3;1_4; 5% 5 Lag &J\

Terjemahnyay

Dia-(Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang-telah diwasiatkan-
Nya ) kepadasmsNuh dan | japa  yang telah Kamimwwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa,
dandsa.'

Galoldll 52 g i Padsd VIS
Terjemahnya:

Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah Dia menerangkan kebenaran
dan Dia pemberi keputusan yang terbaik.

Berdasarkan ayat-ayat ini‘maka tidak berhak bagi siapapunselain Allah Swt.
menetapkan sebuah hukum dalam syariat. Allah Swt. juga mengatakan di dalam Al-
Qur’an sebagai/ancaman terhadap mereka yang menetapkan sebuah hukum yang

bukan dari Allah Swt. dalam Q.S. Al-Syura/42: 21.

'®"Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najjar al-Hanbali, Syarfi al-Kaukab al-
Munir, Juz 1 (Cet. II; Kairo: Maktabah al-‘ Abikan, 1418 H/ 1997 M), h. 484.

UK ementrian Agama R1, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-
Qur’an, 2013), h. 49.

12Kementrian Agama R, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 134.
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Terjemahnya:

Apakah mereka mempunyai sembahan selain Allah yang menetapkan aturan
agama bagi mereka yang tidak diizinkan (diridai) Allah? Dan sekiranya
tidak ada ketetapan'yang menunda (hukuman dari Allah) tentulah hukuman
di antara_mereka telah dilaksanakan. Dan sungguh, orang-orang zalim itu
akan mendapat azab yang sangat pedih.’®

Al-Sa’di mengatakan di dalam) tafsimya berkaitan dengan ayat ini

bahwasanya
il A Rl Ok i Sk i g n ) O dus o2
L 3:1143 il d\ﬁ ;e’}fij gy S5 g Kheddeln Gy bt

ofla0. -

EINEE VAU R

Artinya:

Allah™ Swt. telah memberitahukan bahwa  sesungguhnya\ orang-orang
musyrik itustelah mengambil sekutu-sekutu datiwsyaitan-syaitan manusia
dimana-mereka bersandar kepadanya.dan.mereka berserikat dengan sekutu-
sekutuitu dan diri mereka sendiri dalam kekafiran dan@malin-amalannya
untuk menyeru kepada kekufuran, yaitu berupa kemusyrikan dan
kebid’ahan serta mengharamkan apa yang dihalalkan Allah dan
menghalalkan‘apa yang diharamkan Allah dan yang semisalnya berdasarkan
petunjuk hawa nafsu mereka’.

2. Mukallaf

Mukallaf dalam istilah usul fikih disebut juga sebagai mahkum ‘alaih yang

berarti,

198 0 Sl o GlE sl fastl

3Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 485.

4 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Cet. 1; Kairo: Muassasah al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h. 757.

15¢Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘lim Usul al-Figh, (Cet. ;
Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1418 H/ 1997 M), h. 82.
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Artinya:
Orang yang dibebankan kepadanya hukum agama.
Mukallaf yang dirincikan oleh ulama usul fikih adalah manusia secara

khusus, ibnu Najjar berkata ketika mendefenisikan mahkum ‘alaihi,

Artinya:

(Mahkum ‘alaihi) adalah manusia:

Mukallaf sendiri dipersyaratkan kepadanya-2.hal. Syarat pertama: Akal,
seorang mukallaf dipetsyaratkan berakal, karena.jikda ses€orang tersebut.itu tidak

berakal maka tidak dibebankan kepadanya hukum atau p&tintah, berdasarkan sabda

nabi saws,

NHERA IR R ERPSA RTINS c Xy ERN G NE o E T
(Y iy 54 3 85 sk s

Artinya;

Pena pencatat amal dan dosa diangkat.dari tiga.golongans orang tidur hingga
diabangun, anak kecil hingga dia bermimpi, dan orang-gila hingga. dia
berakal.

Al-‘Usaimin/menjelaskan alasan mengapa akal menjadi salah, satu syarat

mukallaf

Artinya:

Karena khitab'harus ditujukan kepada seseorang yang memahaminya, jika
ditujukan kepada seseorang yang tidak memahaminya: itu akan menjadi

®Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najjar al-Hanbali, Syar#1 al-Kaukab al-
Munir, Juz 1, h. 499.

'7H.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 4
(Beirut: Al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.), h. 141 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani,
Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 2 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405
H/ 1985 M), h. 4.

¥Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin, Syarh Muhkhtasar al-Tahrir, h. 4¥4.
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taklif yang tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, taklif tidak berlaku
bagi orang gila.

Syarat kedua: fahm al-khitab seorang mukallaf harus memahami khitab
yang dibebankan kepadanya, meskipun seseorang tersebut berakal namun dia tidak
memahami khitab yang ditujukan kepadanya, maka dia tidak dikatakan sebagai
seorang mukallaf. Abdul Karim al-Namlah menjelaskan,

”’ ” A.J\ 4.>-}U\ ulesL\ JJ; R uj.UaAJ\/ ;\}ij\ J).Ls u\ d\"'\ (..@A\ a2
“‘”;Vs;\;&y s A fd B a2 Ww/”@u}qw
Artinya:

Dipersyaratkan, dalam diri seorang mukallaf-pemahaman, agarda dapat

mengetahui miakSud dan tujuan dari khitab yang difujukan kepadanya, dan

memahami \bagaimana cara untuk mematuhinya;ddn” memahami maksud

dari=taklif yang diberikan kepadanya! Agar supaya niatnya menjadi sah,
karena‘tidak (sah) amalan kecuali denganiat.

Dengan syarat ini, anak kecil, orang yang tiduryalai] lengah atau yang
semisalnya;tidak.disebut sebagai mukallaf, Karena sekalipun méreka berakal tetapi
mereka tidaksmemilikickemampuan untuk-memahami khitab.

3 sMukallaf Bih

Mukallaf Bih adalah sesuatu yang berkaitan dengan suatu perbuatan yang
dibebankan oleh syariat kepada seorang mukalaf. Perbuatan yang diperintahkan
tersebut terbagt menjadi dua, yaitu perbuatan yang berkaitan.dengan perbuatan-
perbuatan yang diperintahkan Allah-Swt:untuk dikerjakan, seperti salat dan puasa
dan perbuatan yang terlarang -dan syariat-memerintahkan untuk menjauhinya,
seperti membunuh tanpa alasan yang benar dan berzina.?’ Pada perbuatan yang

dibebankan syariat kepada seorang mukalaf terdapat beberapa syarat, yaitu:

YAbd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihat Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 112.

20Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 161.
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a. Syarat Pertama

Perbuatan tersebut harus diketahui oleh seorang mukalaf, sehingga maksud
dan tujuannya dapat dimengerti. Serta perbuatan tersebut harus diketahui bahwa hal
tersebut merupakan perintah Allah Swts; sehingga dapat dipahami bahwa tujuannya
adalah untuk ditaati dan dilaksanakan. Hal ini berlaku khusus terhadap apa yang
diwajibkan dengan tujuan untuk ketaatan dan mendekatkan/diri kepada Allah Swt.?

Ini merupakan syarat yang pertama dari mukallaf bihi agar seorang mukalaf
tersebut mengetahui maksud-dan tujuan daripétbuatan.yang diperintahkan tersebut
agar dikerjakan dan dilaksanakan. Misalnya menundikan zakat, seorang.mukalaf
tersebut harus mengetahui hakikat zakat, tata cara zakat, Sydrat-syarat zakat, siapa
yang berkewajiban memberikan zakat, kepada siapa zakat tersebut wajib diberikan
dan hal-hal_yang berkaitan dengan zakat itu sendiri. Jika mukalaf tersebut tidak
mengetahtli hakikat dari apa yang diperintahkan kepadanya, maka maksud dari
perintah_tersebut tidak tercapai dikarenakan mukalaf tersebut’tidak mengetahui
hakikat hal yang diperintahkan kepadanya. Jika seseorang tersebut diperintahkan
untuk melakukan sesuatu yang tidak dia ketahui hakikatnya maka hal tersebut tidak
berlakumenurut syatiat.

Kemudian seorang mukalaf<harus. mengetahui bahwasanya hal yang
diperintahkan kepadanya tersebut‘merupakan perintah dari sisi Allah Swt. Jika
seorang mukalaf mengetahui hal tersebut, maka akan dipahami maksud dan tujuan
dari perintah tersebut adalah untuk dipatuhi dan dilaksanakan. Jika perintah tersebut
tidak dipahami oleh seorang mukalaf sebagai perintah untuk mentaati Allah Swt.,
maka tidak cukup baginya hanya dengan mengerjakan perintah tersebut tanpa

didasari maksud untuk mentaati dan melaksanakan perintah Allah Swt.. Hal ini

21 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 54.
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sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dan imam Muslim, dari Umar
bin Khattab ra., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda,

(ka3 Ll 81g) S Jusd G
Artinya:

Sesungguhnya segala amalan'itu bergantung pada niatnya.

Hal yang dimaksudkan dari hadis ini adalah bahwa perbuatan yang
dilakukan tanpa niat itu ada, tapi peérbuatan yang berupa perintah Allah Swt. tidak
dianggap sah kecuali dengan-niat dengan tijtan untuk mendeKatkan diri kepada
Allah Swt.. Adapun pétintah yang berupa tidak.diwajibkan niat padanya‘seperti
mengembalikan hak orang lain atau membayar utang-dan/sejenisnya, maka hal
tersebut cakup:dilaksanakan dengan perbuatan‘tanpa disertai.defgan niat.?

Perlu/diketahui, 'bahwasanya syarat ini pada hakikatnya ‘adalah syarat
sahnya perbuatan taklif dari seorang mukalaf] bukan syarat taklifitu sendiri, karena
apabila\mukalaf tidak mengetahui-hakikat dan rincian dari s€buahi taklif, taklif
tersebut\tetaplah sahyral-Usaimin menjelaskan divakhirpembahasan terkait syarat
ini,

MU@ chou&f‘};ﬁwww% lﬁi/j-/\@—o;\if}}fj
Mu’w@mygﬁ J.sdua@srx”(iu) ywu‘w$
O als gy 1pta A0 Slag Oy iz Sl lag O 1 g oyl i ¥
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22H.R. Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H/
2001 M), h. 6. Dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, A/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql
al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.th.), h. 1515.

ZAbd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir i Usul al-Figh, Juz 2, h. 126-123.

2*Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin, Syarh Muhkhtasar al-Tahrir, h. 4Y5.
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Artinya:

Dan semua ini -pada hakikatnya- adalah syarat-syarat untuk keabsahan dari
pelaksanaan taklif yang diberikan, bukan syarat-syarat untuk taklif itu
sendiri. Karena taklif tetap sah, meskipun mukalaf tidak mengetahuinya,
tetapi pelaksanaan taklif tidak sah kecuali dengan syarat-syarat ini, yaitu:
mukalaf mengetahui hakikatnya, mengetahui bahwa dia diperintahkan
untuk melakukannya, dan mengetahui bahwa yang memerintah adalah
Allah.

b. Syarat Kedua

Perbuatan yang dibebankan kepada seorang mukalaf itu harus tidak ada

sebelumnya, artinya kebefadaannya beluni ada.>-Misalnya Seseorang muslim

tersebut diperintahkan tintuk melaksanakan salat zuhut: padasaat waktu salat zuhur.

Salat zuhur merupakan salah satu perintah jyang diwajibkan kepada seorang

mukalaf jika-dia-belum melakSanakan salat zuhurdtu sendiri:

Adapun jika suatu perintah tersebut sudah ada atau telah dilaksanakan oleh

seorang-mukalaf, maka dia tidak diperintahkan untuk dilakukan lagi. Hal ini

sebagaimana pendapat mayoritas ulama-dengan alasan,

1)

2)

3)

Perintah tersebut telahrada atau telah dilaksanakanymaka dalam hal ini tidak
disyariatkan untuk melakukan sesuatu hal yang sudahada.

Bahwa keberadaan sesuatu atas perintah yang telah dilaksanakan, maka hal
tersebut telah keluar darikewajiban yang diperintahkan kepada seorang
mukalaf. Karena jika tidak demikian maka mukalaf* tersebut belum
dikatakan telah melaksanakan perintah yang dibebankan kepadanya.
Karenaerintah yang Allah Swt. harus sesuai dengan kondisi yang ada,
diperintahkan kepada mukalaf yang belum melaksanakannya, sehingga bagi
mukalaf yang telah melaksanakan perintah Allah Swt. tidak diperbolehkan

untuk memerintahkan kepadanya sesuatu yang telah dia laksanakan.?®

h. 54.

25 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,

26Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh

Raudah al-Nazir i Usul al-Figh, Juz 2, h. 163-164.
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Ini merupakan pendapat mayoritas ulama terkait tidak dibenarkan
pembebanan syariat kepada seorang mukalaf yang telah melaksanakan perintah
yang telah dikerjakannya.

c. Syarat Ketiga

Perbuatan yang diperintahkan' tersebut/harus merupakan sesuatu yang
memungkinkan untuk dilaksanakan. Jika hal tersebut merupakan suatu hal yang
mustahil, maka hal tersebut tidak diperbolehkan untuk dijadikan suatw perintah atas
mukalaf.?’

Para ulama betbeda pendapat terhadap syarat’yang ketiga, berkaitan taklif
pada sesuatu “hal “yang mustahil. Pendapat pertama,/tidak “diperbolehkan
memerintahkan"kepada sesuatu yang. tidak ‘mampu dilakuKan. Sesuatu yang
diperintahkan’ tersebut ' haruslah = merupakan sesuatu yang  mungkin untuk
dilakukan.?*-Mereka berlandaskan dengan fitthan Allah Swt. Q-S.‘Al-Baqarah/2:
286.
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Terjemahnya:

Allah  tidak’ membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya.?’

Ayatdni menunjukkan tentang dipersyaratkannya kemampuan dari mukalaf
atas taklif yang dibebankan kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwasanya taklif
kepada sesuatu yang diluar kemampuan mukalaf itu tidak dibolehkan.® Al-Qurtubi

mengatakan dalam tafsirnya bahwasanya,

27 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 54.

Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 166.

YKementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.

9Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 171.
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Artinya:
Ayat ini merupakan kabar dari Allah Swt. untuk menegaskan bahwasanya
Dia tidak membebani hamba-hamba-Nya dengan ibadah dari sejak turunnya

ayat ini, baik itu ibadah hati maupun ibadah anggota‘tubuh yang tidak sesuai
dengan kemampuan dan pemahaman hamba-Nya,

Mereka juga mengatakan bahwaSanya makna taklif itu adalah
membebankan sesuatu kepada hukalaf yang padanya terdapat beban dan kesukaran
dalamypelaksanaannya. Begitu pula di antara syarat taklifitwadalah paham terhadap
apa yang diperintahkan, maka bagaimana mungkin'seoranig mukalaf dibebankan
kepadanya sesuatu yang tidak dia pahami, maka hal tersebut tidak dinamakan
sebagai‘taklif,

Pendapat kedua, mereka mengatakan bahwa bolehnya taklif kepada sesuatu
hal yang mfustahil“dan tidak ada larangan_terhadapnya:®% Mereka berlandaskan
kepada firman Allah Swt. di dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Bagarah/2:286.

& sl s i ¥ @
Terjemahnya:

Ya Tuhan kami, jan 3%anlah Engkaumembebani kami apa yang tidak sanggup
kami memlkulnya

Ibnu Kasir/mengatakan di dalam tafsirnya, bahwasanya maksud dari ayat

ini adalah:

3!Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, A/-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, Juz 3 (Cet.
II: Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/ 1964 M), h. 429.

2Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /tihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 172.

3Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 167.

34K ementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.
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Artinya:

Berupa taklif, musibah, dan ujian janganlah Engkau menguji kami dengan
apa yang tidak mampu kami hadapi.

Para sahabat waktu itu memohon kepada Allah Swt. agar menjauhkan
mereka dari apa yang tidak mampu mereka lakukan. Maka dari itu para ulama yang
berpendapat bolehnya taklif kepada sesuatu hal yang mustahil mereka mengatakan,
jika tidak boleh taklif kepada sesuatu yang tidak, mampu dilakukan, maka para
sahabat pada waktu it tidak akan meminta untuk dijauhkan dari perkara yang tidak
mampu. untuky mereka-lakukan.

Meicka.Juga méngatakan bahwasanya‘Allah/Swt. t€lah mengetahui bahwa
Abuidahl tidak.akan beriman, namun Allah Swt. memerintahkan Kepadanya untuk
berimari~kepada-Nyandan menugaskan-dengan halstersebut.*“Tnilah landasan
mereka yang mengatakan bolehnya taklif terhadap sesuatu yang-tntistahil.

Ibnu-Qudamah memberikan-bantahan'terhadap dalilimereka dengan firman
Allah Swt. di dalam Al-Qur’an Q.S. Al-Bagarah/2: 286.

ARV dsZ Vs &
Terjemahnya:

Ya Tuhan kami, jan3%anlah Engkaumembebani kami apa yang tidak sanggup
kami memikulnya.

35Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim, Juz 1 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Tayyibah, 1419 H/ 1998 M), h. 738.

3Abd al-Karim bin ‘Ali bin Muhammad al-Namlah, /ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 167.

37 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 54.

3K ementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.
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Beliau mengatakan,
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Artinya:

E.Si:

Yang dimaksud dari ayat ini adalah sesuatu yang memberatkan dan sulit
hingga hampir menyebabkan kerusakan, seperti dalam firman Allah Swt.
“Bunuhlah dirimu atau keluarlah dari kampung halamanmu.”*® Demikian
pula nabi Muhammad saw. bersabda terkait budak-budak yang diperjual-
belikan. “Seorang budak itusberhak mendapatkan makan dan pakaian dari
tuannya, dan janganlah dia dibebani atas suatu‘pekerjaan melainkan sesuai
dengan kemampuannya.”

Adapun perkataan~mereka yang berkaitan taklif yang dibebankantkepada

Abu Jahl, ibnu Qudamah mengatakan,

Artinya:

Taklif Abu Jahl untuk beriman bukanlah suatu hal yang mustahil, karena
bukti-buktitelah disajikan, akalnya hadir, dan alat=alatnya lengkap. Namun,
Adlaht-Yang Maha. Tinggi--mengetahui bahwa.dia.meninggalkan apa yang
diasmampu lakukan karena ir1 hati dan ketidakpatuhan.

Abdul Karim al-Namlah menambahkan,
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39 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 55.
40Kementrian Agama R, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 89.

41 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 56.

“Abd al-Karim bin ‘All bin Muhammad al-Namlah, [ttihaf Zawi al-Basair bi Syarh
Raudah al-Nazir fi Usul al-Figh, Juz 2, h. 180.
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Artinya:

Pembebanan yang diberikan kepada Abu Jahal untuk beriman kepada tauhid
dan risalah, bukanlah hal yang tidak mungkin karena tiga hal: Pertama, dalil
naqli dan aqli yang menunjukkan kebenaran apa yang disampaikan oleh
Nabi Muhammad saw. adalah jelas, ada, dan tidak ada keraguan tentang hal
itu. Kedua, Abu Jahal memiliki akal, hadir, dan memahami khitab. Ketiga,
Abu Jahal mampu melakukan apa yang dibebankan kepadanya tanpa ada
yang membatasi dirinya, karena dia termasuk dalam para pemimpin kafir.

C. Jenis-Jenis Taklif

1.

Taklif pada perbuatan-§edrang mukalaf ituterbagi menjadi3,*® yaitu:
Taklif Berupa Hak Yang Murni Bagi-Allah Swt.

Taklif yyang berupa hak murni bagi Allah Swt. adalah,
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Artinya:

yaitu,

4

Tindakan yang diwajibkan kepada seorang mukalaf, yang bentuknya hak
murnitbagi Allah Swt... Hak ini tidak bisa ditolerir. atau didamaikan atasnya,
danctidak memerlukan tuntutan untuk membuktikannya.-Tidak dapat.pula
digugurkan dengan pemaafan, dan gugur denganyadanya=syubhat pada
permasalahan hukum had.

Al-Sarkhasi merincikan hak.murni'bagi Allah Swt. ke dalam 8 jenis.ibadah,

-
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“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet. II;

Damaskus: Dar al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 479.

4“Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz £i Usul al-Figh al-Islami, Juz 1 (Cet. II;

Damaskus: Dar al-Khair, 1427 H/ 2006 M), h. 480.

290.

4“Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, A/-Usul, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h.



32

Artinya:

Ibadah mahdah, hukuman mahdah, hukuman yang tidak sempurna, hak
yang berkaitan dengan ibadah dan hukuman, ibadah yang padanya
mengandung santunan, santunan yang padanya mengandung ibadah,
santunan yang padanya mengandung hukuman, dan hak yang berdiri sendiri
tanpa terkait dengan kewajiban mukalaf akan tetapi dilaksanakan karena
ketaatan.

2. Taklif Berupa Hak Yang Murni Bagi Hamba

Taklif yang berupa hak murni bagi hamba adalah;
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Artinya:

Tindakan mukalaf yang berkaitan dengan hak murpi bagi sesorang hamba
terkait:déngan kepentingan khusus duniawi:

Seperti keharaman hartanya yang dapat dihalalkan oleh'pethiliknya. Dalam
perselisihaitdan pembuktian haknya dipersyaratkan tuntutan, pemiliknya dalam hal
ini  bisa ~mentolerirnya, berdamai | ‘atasnya, menggugurkans, haknya, atau
memaafkannya danadanya syubhat tidak mempengaruhihaknyd tersebut.

3. Taklif Berupa Gabungan Hak Allah dan Hak hamba Akan Tetapi Hak

Allah Lebih/Dominan

Sepertidalam permaslahanhukuman gazaf (menuduh orang lain berbuat
zina), dari sisi kemaslahatan dan<kehormatan yaitu untuk menjaga kehormatan
orang lain, menjauhkan kemungkaran dari masyarakat, serta menjaga ucapan dan
akhlak sosial, hal'ini termasuk dari hak Allah Swt. dan dari sisimenghilangkan malu
dari orang yang dituduh hak ini merupakan hak pribadi (hak seorang hamba). Akan
tetapi menurut ulama usul fikih hak Allah Swt. lebih dominan pada masalah ini,
sehingga hukumannya tidak gugur meskipun orang yang di fitnah tersebut

memaafkan pelakunya. Al-Taftazani mengatakan,

4Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz i Usul al-Figh al-Islami, Juz 1, h. 482.
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Artinya:

Apa yang padanya tergabung dua hak (hak Allah Swt. dan hak hamba) dan
hak Allah Swt. lebih dominan adalah hukuman gazaf (menuduh orang lain
berbuat zina), karena hukuman ini bertujuan memberikan manfaat kepada
seluruh umat manusia dan; hukuman ini bertujuan untuk melindungi
seseorang dari fitnah yang ditujukan kepadanya.,

4. Taklif Berupa Gabungan Hak Allah dan Hak hambaAkan Tetapi Hak
Hamba Lebih Dominan

Seperti dalam Syariathukum kisas, padafiya terdapatpemeliharaan terhadap

hak Allah*Swt;dan hak hamba. Dalam kisas berkaittan dengan-penjagaan terhadap

darah seseorang yang tidak halal dibunuh dan ini merupakan hak Allah Swt.,

sedangkan menjamin kemaslahatan pihak ahli waris yang terbunuh merupakan dari

hak hamba. Karena dalam pelaksanaan kisas itu sepenuhnya disetahkan kepada ahli

waris orang)yang-terbunuh dan mereka berhak menggugurkan hukuman tersebut

dan menggantinya dengan diyat atau memaafkan pelaku pembunuhan tersebut

maka hak hamba dianggap lebih dominan dalam hal ini. Al-Taftazanimengatakan,
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Artinya:

Dalam syariat hukum kisas, ada penjagaan terhadap kedua hak tersebut, dan
menghindari terjadinya kerusakan di dunia, maka hak hamba lebih besar,
maka dari itu pelaksanaannya diserahkan kepada walinya (orang yang
terbunuh) dan (dalam pelaksanaan kisas) juga bisa dilakukan dengan ganti
rugi dengan harta (diyat)

4Mas’ud bin ‘Umar al-Taftazani, A/-Talwih ‘Ala al-Taudih, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, 1377 H/ 1957 M), h. 308.

“Mas’ud bin ‘Umar al-Taftazani, A/-Talwih ‘Ala al-Taudih, Juz 2, h. 309.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG IMPRESI LUPA

A. Pengertian Lupa

Daya ingat memberikan kemampuan manusia untuk dapat mengingat suatu
hal. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa manusia mampu untuk menyimpan dan
menimbulkan kembali informasi-informasi yang pernah dialaminya. Hal yang
pernah dialaminya tersebut kadang tidak teringat, namun bukan<berarti hal itu
belum tentu sepenuhnya hilang dari ingatannya.I¢tapi tersimpan dalam pikirannya
danipada suatu waktwtertentu jika dibutuhkan dapatidiingat kembali..Hal inilah
yang biasa kitadkenal dengan istilah lupa.

Lupagmerupakan sebuah fenomena yang sudah tidak™ asing danssudah

menjadi sifat manusiawi, Allah Ta’ala berfirman dalam Q:S. Taha/20: 115.

e

e 38T e T B
Terjemahnyas

Sungguh telah Kami perintahkan Adam dahulu (agar tidak mendekati pohon
keabadian)ytetapi dia lupa dan Kami tidak mendapati padanya tekad yang
kuat (unfuk menjauhi larangan).*

Ibnu Abbasdalam tafsir ibnu Kasir mengenai ayatini,
Artinya;

Manusia dinamakan "insan" (yang berarti "yang sering lupa") karena dia
diberi amanah dan seringkali dia lupa.

Lupa merupakan sebuah hal yang mana manusia hampir tidak terlepas dari
perkara tersebut. Hal ini sering kali terjadi pada semua orang, baik anak kecil,

remaja, dewasa, hingga yang tua. Lupa merupakan suatu hal yang telah ditentukan

'Kementrian Agama R, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-
Qur’an, 2013), h. 320.

2‘Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 5 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Tayyibah, 1419 H/ 1998 M), h. 281.
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oleh Allah Swt., begitu pula dengan sebab-sebab yang membuat seorang tersebut
menjadi lupa. Hal itu dapat terjadi dikarenakan kelalaian seseorang dan kurangnya
perhatian atas apa yang telah ketahui tersebut.

Lupa adalah kondisi seseorang:mengalami kehilangan atau gangguan pada
akalnya. Lupa juga bisa berarti lepas dari ingatan/atau kondisi dimana seseorang itu
tidak sadar (tidak tahu akan keadaan dirinya atau sekelilingnya dan sebagainya).®
Lupa dalam bahasa Arab adalah Z)\.}fm;.“, berasal dari kata Cs‘f"/ » Ibnu Faris

mendefinisikan kata ini sebagai,

A g

‘o IE 1L BN A JE) e Gelel U
Artinya:

Salah=satunya menunjukkan kelalaian, tethadap sesuatl; dan yang lain
menufjukkaftmeninggalkan sesuatu.

Sedangkan secara istilah, para-ulama-mendefinisikan lupa-adalah,
338 L JaMa uLMA!\ J°“
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Artinya:

Manusia meninggalkan apa yang dititipkan kepadanya, baik itu dikarenakan
lemahnya hatinya/ingatannya, atau dikarenakan kelalainnya, atau
dikarenakan sesuatu tujuan sehingga hal tersebut tethapus dari mgatannya.

Di antara ulama juga mendefenisikanupa itu sebagai,
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3Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV
(Cet. VIII; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), h. 850.

4Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam Maqayis al-Lugah, Juz 5 (t.t.p.: Dar al-Fikri, 1399
H/1979 M), h. 421.

SHusain bin Muhammad al-Ma’ruf bi al-Ragib al-Asfahani, A/-Mufradat Fi Garib al-
Qur’an (Cet. I; Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H/ 1991 M), h. 803.

®Muhammad Amin al-Ma’ruf al-Husainiy al-Makkiy, 7Taisir al-Tahrir, Juz 2 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/ 1983 M), h. 263.
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Artinya:

(Lupa) adalah ketidakmampuan seseorang menghadirkan sesuatu pada
waktu dibutuhkan.

Sifat lupa yang dialami oleh manusia itu bersumber dari tabiatnya sendiri
dan terkadang disebabkan. oleh syaitan. Karena seseorang tersebut terkadang
meninggalkan apa yang Allah Swt. perintahkan/dikarenakan syaitan membuat dia
lupa dari perintah Allah Swt. dan hal ini telah begitu banyak pula disebutkan oleh
Allah Swt. di dalam Al-Qur’an pterkait yseSeorang tersebut lupa dari sesuatu
dikarenakan syaitan, Sebagaimiana ketika pemuda yahg membersamai nabi Musa
as. dalam perjalananybeliau_untuk bertemu dengan nabi Khidr as., lupa terhadap
ikan yang-mercka bawa, sebagai bekal untuk mereka dalam perjalanan. Hal ini

dikisahkan dalam firman Allah Swt. Q.S. Al-Kahfti/18:763.
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Terjemahnya:

Makaaku lupa’(menceritakan tentang) ikan itu danitidak ada yang membuat
aku'lupa untuk mengingatnya kecuali-syaitan.’

Al-Syingiti mengatakan dalam kitab tafsirnya yang,berjudul Adwa’ al-
Bayanbawasanya maksud dari Allah Swt. pada ayat ini adalah,
8ot Eihadeedales ol 3 Ol &1 T s
Artinya:

Menunjukkan bahwasanya lupa itu dari syaifan, sebagaimana juga telah
ditunjukkan pada ayat-ayat yang lain:

Seperti juga firman-Nya dalam Q.S. Al-An’am/6: 68.
MG&S‘ C}‘ZJ‘ /c; ng-%;u‘ .1;3 :\;éj )A_; 3\ 2:'.‘2. I\ 3 ":/ fi ub

"Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 301.
$Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Muhkhtar bin ‘Abdu al-Qadir al-Syingitiy,

Adwa’ al-Bayan Fi Idah al-Qur’an, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1415 H/
1995 M), h. 321.
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Terjemahnya:

Dan jika syaitan benar-benar menjadikan engkau lupa (akan larangan inig,
setelah ingat kembali janganlah engkau duduk bersama oran-orang zalim.

Juga firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Mujadilah/58: 19.

oes A

4.3.)\ st v.al.w.:b uUa.w.J\ (’;@.J.:—

Terjemahnya:

Syaitan telah menguasal mereka dan menjadikan mereka lupa dari
mengingat Allah®®

Dari pengertian-pengettianjini, dapat Kita pahami bahwasanya lupa adalah
ketidakmampuan seséorang mi€ngingat sesuatu-yang telah ia ketahui sebelumnya

secaralangsung, dengan banyaknya hal lain yang ia telah ketahui.

B. Jenis-Jenis:Lupa

Lupaitu sendiri memiliki berbagai jenis, di antaranya adalah:

1. Nisyan Tabi’i

Pengertian dari nisyan tabi’r-adalah,
iSRS R SEhEg i EL ujﬁ 3 sk

1133 455 u\)., s u;f.u,f Gsd

Artinya:

Lupa yang terjadi secara <tiba-tiba yang menimpa seseorang tanpa

kehendaknya. Atau bisa juga tetjadi pada pengetahuan yang diketahui secara

jelas, akan tetapi dia tidak mengingatnya saat itu, dan,mengingatnya
kembali setelah beberapa detik.

Misalnya' seseorang tersebut lupa dimana dia telah meletakkan kunci
rumahnya atau dia mencari kacamatanya dan ternyata kacamatanya tersebut berada

di atas kepalanya.

%Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 135.
WK ementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 544.

"Husah bint Hamd bin Muhammad al-Hawwas, A/-Nisyan 7 al-Qur’an al-Karim Dirasah
Tahliliyyah Maudir’iyyah wa Asaruh al-Tarbawiyyah (Cet. 11; t.t.p: t.p., t.th), h. 440.
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2. Nisyan Li ‘Arid
Pengertian dari nisyan Ii ‘arid adalah,
2SI GAE s 3 Bl o5 3 A 10 b G s

Artinya:

Lupa dikarenakan 'sebuah trauma emosional atau penyakit otak yang
dialaminya sehingga ingatannya tersebut'hilang.

Misalnya seseorang yang sudah memasuki masa tua, atau sakit, atau cedera
otak sehingga sebagian ingatahnyashilang atar bahkan seluruh ingatannya.

3. Nisyan Tark wa [hmal

Pengertian dari nisyan tark wa ihmal adalah,

sy e e Sl

Artinya:

Lupa.yang'disengaja dan atas dasar pilihannya.

Seperti seseorang meninggalkan salat karena'sengaja. Hal“in1 dikarenakan
dia ingin meninggalkan salat dalam keadaan sadar.

Berdasarkan hal ini kita mengetahui bahwa lupa merupakan-suatu kondisi

yang sangat'umum terjadi dan memiliki berbagai jenis berdasarkan sebab-sebab

tertentu.

C. Sebab-Sebab Lupa

Lupa sendiri memiliki sebab-sebab sehingga seseorang tersebut terjatuh

pada perkara ini, di antara sebab lupa adalah:

2Laila’Abd al-Rasyid ‘Atar, Ara’ Ibn al-Jauzi al-Tarbawiyah (Maryland: Mansyurat
Amanah li al-Nasyr, 1419 H/ 1998 M), h. 314.

3Husah bint Hamd bin Muhammad al-Hawwas, A/-Nisyan 7 al-Qur’an al-Karim Dirasah
Tahliliyyah Maudir’iyyah wa Asaruh al-Tarbawiyyah, h. 440.
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1. Sebab Tabi’iyyah
Sebab tabi’iyyah adalah kondisi dimana seseorang lupa akan sesuatu tanpa
dia maksudkan untuk melupakan hal tersebut. Seperti seseorang yang lupa akan
sesuatu hal tanpa disengaja atau karena dia lalai dari hal tersebut. Hal ini
dikarenakan kondisi yang membuat seseorang tersebut lupa akan sesuatu hal yang
telah dia ketahui sebelumnya.** Hal ini telah dijelaskan dalam buku-buku fikih, dan
ini merapakan suatu perkara yang dimaafkan, jika hal‘tersebut berkaitan dengan
hak-hak Allah Swt.. Akan tetapijika berkaitan dengan-hak-hak orang lain, maka dia
wajib menggantijika dia memberikan kerusakan padd.hak orang lain.
2. Sebab ‘Add
Sebab-arid adalah lupa yang dikarenakan Kondisi umugatau sebuah trauma
emosional atau penyakit otak yang dialaminya®® Seperti_kotidisi lupa yang
disebabkankarena umur yang sudah memasuki'masa tua, atau penyakit, atau cedera
otak sehingga membuat seseorang-lupa 'sebagian atau bahkan seluruh\ingatannya.
3. Sebab Tipu Daya Syaitan
Sebab tipu daya syaitan adalah kondisi dimana seseotrang lupa dikarenakan
tipu daya dan bisikan syaitan. Kemaksiatan kepada Allah.Swt. merupakan di antara
penyebab lupad® Sebagaimana  firman<Allah Swt. di dalamyAl-Qur’an Q.S. Al-
Mujadilah/58: 19.

o0s. R
T
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“Husah bint Hamd bin Muhammad al-Hawwas, A/-Nisyan f7 al-Qur’an al-Karim Dirasah
Tahliliyyah Maudu’iyyah wa Asaruh al-Tarbawiyyah, h. 441.

SHusah bint Hamd bin Muhammad al-Hawwas, A/-Nisyan 17 al-Qur’an al-Karim Dirasah
Tahliliyyah Maudir’iyyah wa Asaruh al-Tarbawiyyah, h. 442.

1SHusah bint Hamd bin Muhammad al-Hawwas, A/-Nisyan f7 al-Qur’an al-Karim Dirasah
Tahliliyyah Maudir’iyyah wa Asaruh al-Tarbawiyyah, h. 443.
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Terjemahnya:

Syaitan telah menguasai mereka dan menjadikan mereka lupa dari
mengingat Allah.!’

Ibnu Kasir mengatakan di dalam tafsirnya bahwasanya,
1o 1l B AL g Bt aeldd e S
Artinya:

Syaitan itu telah menguasai hati‘'mereka sehingga mereka melupakan untuk
berzikir (mengingat) kepadaAllah Swt.

Dar1 pembahasan’ t€ntang lupa ‘dan sébab-sebabnya, dapat kita katakan
bahwa lupa adalah, fefioniena alami yang dialami oleh/manusia. Meski demikian,
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, sepetti sebab rabiiyyah,
sebab ‘arid,~dan’ sebab tipurdaya syaitan. Sebab tabi’iyyah berkaitan dengan
kelalaian dan’ kondisi alami manusia, sedangkan‘sebab ‘arigd’melibatkan faktor-
faktor luar~seperti penyakit, umur dan| trauma. Adapun sebab tipudaya syaitan,
menunjukkan bahwa lupa bisa|juga-menjadi hasil dari pengatfuh,negatif syaitan
Secara ‘khusus -lupa yang disebabkan oleh syaitan~ bisa  diatasi_dengan
memperbanyaksberzikir kepada Allah Swt. berdasarkan dengan firman-Nya Q.S.
Al-Kahfi/18: 24.

End 15 S S35
Terjemahnya:

Ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa®®

Ibnu Kasir menafsirkan ayat ini bahwa,
X 1(-< @ =1 1& - & /.o//’.n/;°f~ sl . - & /.},?/;//
O’){ GJUG ng\ ;9 L;i ibj)/\fé AN (o P ..\.Jc)‘ A2 cJ:_—jJ'.O ol Uj-gi Ol j—f“j
Y-g”:jw:. S‘ :J’f é’:/a - a\:° jS‘

"Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 544.

18]sma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, 7af$ir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8, h. °¥.
Kementrian Agama R, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 296.

2Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, 7af$ir Al-Qur’an al-‘Azim, Juz 5, h. 136.
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Artinya:

Allah Swt. telah memberikan petunjuk kepada orang yang lupa dalam
firman-Nya untuk mengingat Allah Swt., karena lupa berasal dari syaitan.

D. Perbedaan Lupa dan Apa yang Mirip dengannya

Lupa memiliki kaitan dengan kelayakan mukallaf dalam penerapan hukum
syariat. Dalam hal itu juga para ulama membedakan lupa dengan beberapa sifat
yang berkaitan dengan kelayakan mukallaf dalam penerapan hukum syariat. Di
antara sifat yang memiliki Kemiripan dengan ltipa adalah:

1. Al-Sdhw (5a=3")

Al-Sahw sécara bahasa berasal dari kata s¢< yang berarti'lalai terhadap

sesuatu.’l Sedangkan menurut istilah adalah,

220 59 of 287 Ao, . % X Paf iTet s
4.5 33, Hn & e lige U die s

Artinya:

Lalainya seseorang dari mengingat sesuatu, dan dapat ja ketahui kembali
Ketikaydiingatkan dengan suatu hal yang kecil.

Al-Sahw terbagi menjadi dua, yaitu %L;‘/:“ L}/ §.@-’~f\ (lalai-pada sesuatu)dan
%L;f; NG }@-LJ\ (lalai dari sesuatu).?® %L;/:c g_}/ }@-C«-ﬂ (lalai pada sesuatu) bermakna
meninggalkan seSuatu tanpa sepengetahuannya. A/-Sahw pada sesuatu, jika
dikerjakan maka tidak mendapat dosa, seperti meninggalkan salah satu rukun atau
wajib salat tanpa sepengetahuannya. Sedangkan %L;'/; NG j.é.i-j/\ (lalaidari sesuatu)
bermakna meninggalkan sesuatu dengan sepengetahuannya. Jika dikerjakan maka
akan mendapat dosa. Seperti meninggalkan salat dengan sengaja. Sebagaimana

yang disebutkan dalam firman Allah Swt. Q.S. Al-Ma‘un/107: 4-5.

2 Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah, Juz 3, h. 107.

22 Ayyub bin Musa al-Husainiy al-Kufiy, A/-Kulliyat Mu‘jam F7 al-Mustalahat wa al-Furuq
al-Lugawiyah (Beirut: Muassasah al-Risalah, t.th), h. 506.

23 ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Salih ibn Ibrahim al-Tamimi al-Bassam, 7awdih al-
Ahkam min Bulug al-Maram, Juz 2 (Cet. V; Makkah: Maktabah al-Asadiy, 1423 H/ 2003 M), h.
327.
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0 O 133 5 b ol ¢ liatll s
Terjemahnya:

Maka celakalah orang-orang yang melaksanakan salat. (Yaitu) yang lalai
terhadap salatnya.?

Para ulama berbeda pendapat pada masalah membedakan antara lupa
dengan al-sahw,maka di antara mereka ada yang berpendapat bahwasanya tidak
ada perbedaan antara lupa dengan al-sahw, keduanya merupakan dua kata yang
memiliki makna yang sama. Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwasanya

kata lupa dankata al-sahw mefiliki makna yang berbeda, meteka mengatakan,

g 1S 5 8T D8 s Al ey F8Te0 L 5 2aeBie il O
Artinya:
Bahwasanya‘lupa adalah tidak ingatnya seseorang teérhadap apa yang telah
diketahui sebelumnya, sedangkan a/-sahwgadalah lalai dari sesuatu yang

telah_diketahui (sebelumnya ' dan _sesuatu' apa=yang _belum diketahui
sebelimnya

Dariketerangan ini, dapat diketahui-bahwasanya a/-sahwmemiliki cakupan
makna yang, lebihrluas dari lupa, yang mana dalam hal ini lupa hanya mencakup
terhadap apa yang sudah diketahui saja. Ulama juga mengatakan orang yang lupa
itu jika“diingatkan.maka dia mengingatnya, sedangkan orang yang sahw jika
diingatkan maka dia tidak mengingatnya.?

2.4 Al-Jahl ()

Al-Jahl (Z)-é—/;/\) dalam bahasa Arab secara bahasa merupakan lawan kata dari

al-‘ilm ((’;155/\) atau berilmu.?” Sedangkan menurut istilah a/-Jahl adalah,

2K ementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 602.

2Syamsuddin Muhammad bin ‘Abdudaim al-Barmawiy, Al-Fawaid al-Sunniyyah Fi
Syarhi al-Fiyyah, Juz 1 (Cet. I; Madinah: Maktabah Dar al-Nasihah, 1436 H/ 2015 M), h. 144,

26Ahmad bin Muhammad bin ‘Ali al-Fdaayyumi, A/-Misbah al-Munir Fi Garib Syarh al-
Kabir, Juz 1 (Beirut: A 1-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 293.

2" Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al-Lugah, Juz 1, h. 489.
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234,71.3 Leu))u-‘).c C;.:J‘;La.&\j,a

Artinya:

Keyakinan terhadap sesuatu yang bertentangan dengan keadaan
sesungguhnya

Al-Jahl terbagi men\n 2 yaitu: /
a. Al-Jahl al Mux
ertian da alq;ahlta .a‘ck. adﬁlaﬁ /

1 IR

suatu 'y, tidak séstiai* dengan keadaan
o
T
3 <
1an dari al-jahl al-basit adal /:_
3@%" g3 28 54
X\ j v
T
%
Artmya =
adany secara eluruh.
Perbe lu ulama, sebagaimana yang
disebutkan di dalam wa’ a uq adalah,

#Syamsuddin Muhammad bin ‘Abdudaim al-Barmawiy, A/-Fawaid al-Sunniyyah Fi
Syarhi al-Fiyyah, Juz 1, h. 143.

YMuhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najjar al-Hanbali, Syarh al-Kaukab al-
Munir, Juz 1 (Cet. II; Kairo: Maktabah al-‘Abikan, 1418 H/ 1997 M), h. 77.

3'Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdul Aziz ibn al-Najjar al-Hanbali, Syarh al-Kaukab al-
Munir, Juz 1, h. 77.
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Artinya:

Lupa itu menyerang seseorang secara paksa dan tidak ada cara untuk
menghindarinya. Sementara ‘itu, kebodohan memiliki cara untuk diatasi
melalui pembelajaran.

3. Al-Khata’ (L)

Al-Khata’ dalam bahasa Arab secara bahasa berarti lawan kata dari benar

atau membuat kesalahan”Sedangkan menurtt i$tilah-al-khata’ adalah,
oy Sl i 52l des O

Artinya:

Melakukan perbuatan yang tidak dimaksudkan

Para_mlama bersepakat bahwasanya mengerjakan _suatt ' yang haram
dikarepakan-al- khata’, maka pelakunya tidak mendapat dosa dan tidak dihukum.
Hal ini‘berdasarkan firman Allah Swt. Q-S: Al—Baqarah/Z' 286.

Bllaafghied O tisig ¥ &

Terjemahnya:

Waha1 Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kamilupa atau kami
salah.3

Al-Sa’di dalam tafsirnya-menjelaskan makna khata’ dalam ayat ini,

o 0%
2 Ol

4 - P
”M’AJJ}ZYLAJ}—’ "“:?“""15)52 Ll Jaa)

31Syihabuddin Ahmad bin Idris bin ‘Abdurrahma al-Qarafi, A/-Furuq Anwar al-Buruq i
Anwa’ al-Furug, Juz 2 (t.t.p., ‘Alim al-Kutub, t.th.), h. 149.

32Husai.n Khalaf al-Juburi, ‘Awarid al-Ahliyyah ‘Inda al-‘Ulama Usul al-Figh (Makkah:
Markaz al-Buhus al-Dirasat al-Islamiyyabh, t.th), h. 396.

3Kementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-
Qur’an, 2013), h. 49.

34 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Muassasah al-Risalah, 1420 H/ 2000 M), h. 120.
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Artinya:

Seseorang memaksudkan untuk melakukan sesuatu yang diperbolehkan
baginya untuk dilakukan, kemudian dia terjatuh pada perbuatan yang
sebenarnya tidak diperbolehkan baginya untuk dilakukan (tidak disengaja).

Begitu pula ulama sepakat jikaseorang hakim salah dalam memutuskan atau
menentukan suatu hukum ' berdasarkan ijtihad dikarenakan al-khata’, maka hal
tersebut menjadi uzur baginya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.,
d155) 2l A6 W TR g 6 Ko g 031 10 ol % dgip 6 asd (K5 1)

EIRGEN
Artinya:

Jika seorang-hakim berijtihad dalam menetapkan-Sudtu hukom, kemudian
(hukumfiya)y benar maka baginya dua pahala,dan apabila dia berijtihad dan
dalantmenetapkansuatuhukumnamun dia$alah, maka baginya satu pahala.

Al-San‘ani menerangkan maksud dari khata’dari hadis ini,

Artinya:
Yaitudia tidak sejalan dengan-ketetapan Allah dalam hukumnya
Sekalipun-tidak mendapatkan dosa, akan tetapi apabila khata ' terjadi pada
perkara wyang berkaitan dengan hak-hak orang lain; maka dia, berkewajiban
memberikan ganti rugi terhadap Kerusakan yang dilakukannya, sebagaimana

disebutkan«dalam buku-buku fikih.

Lupa dan al~khata’ memiliki perbedaan, bahwa al- khata’,

A

2 ° -
° P Forad _ 8% 5. o 08 © £4 . 2%5<
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3H.R. Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 9 (Cet. I; Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H/
2001 M), h. 108 dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, A/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl
al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 5 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, t.th.), h. 131.

3Muhammad bin Isma’il al-San’ani, Subul al-Salam al-Musilah ila Buliug al-Maram, Juz
8 (Cet. III; Saudi: Dar Ibn al-Jauzi, 1433 H/ 2012 M), h. 51.

3’Muhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Wajiz fi Usul al-Figh, Juz 3 (Cet. II; Damaskus: Dar
al-Khair Littiba’ah, 1427 H/ 2006 M), h. 321.
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Artinya:

Adapunn al-khata’ (kesalahan) dapat dicegah dengan memastikan dan
memperhatikan hal yang dikerjakannya tersebut agar terhindar dari
kesalahan.

Hal ini berbeda dengan lup mana lupa tersebut seseorang tidak bisa

terhindar darinya dengan kesadaran pelakunya sendiri.
elalui pemaparan ini, dapat d talgli karakteristik tersendiri dari sifat
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BAB IV
IMPRESI LUPA PADA TAKLIF DALAM IBADAH PUASA PERSPEKTIF

MAZHAB HAMBALI

A. Mazhab Hambali dan Perkembangannya

Mazhab Hambali adalah mazhab ilmu fikih yang dipelopori oleh Imam
Ahmad ibn Hambal. Imam' Ahmad ibn Hambal lahir /i Baghdad pada bulan
Rabiulawal tahun 164.H.! Perkembangan mazhab Hambali dapat dilihat dari empat
tahap,

Pertama,' tahap,pembentukan dan perkembafgannya. Tahap ini dimulai
sejak imam.Ahmad mulai mengajar dan memberikan fatwa di Baghdad sekitar
tahun 261 Hg Salahssatu hal yang menonjol dalam tahap ini-seeara fikih.adalah
jawaban imam Ahmad terhadap pertanyaan-pertanyaan daripata muridnya dan juga
perminfaafi terhadap pendapat dan fatwa-fatwa beliau.?

Kedua, tahapsperiwayatandan—pekembangany,tahap “ini” dimulai sejak
wafatnya-imam Ahmad yaitu pada tahun 241 H dan berlangsung hingga tahun 403
H.3 Pada tahap ini para murid imam Ahmad memiliki peran dalam meriwayatkan
mazhab imam mereka melalui pengajaran, penulisan, dan korespondensi.
Kemudian para murid-murid imam Ahmad mempelajari fikih.imam Ahmad dari
guru mereka, lalu’ mereka mulai ‘untuk mengumpulkan, ‘mengatur, dan

membandingkannya serta memberikan preferensi (farjih).

'Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman bin Qamazi al-Zahabi, Siyar ‘Alam al-Nubala’, Juz
11 (Cet. I1I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 179.

2Syarikah Isra al-Mutun, 7arikh al-Figh (Cet. I11; Riyadh: Syarikah Isra al-Mutun, 1441
H/ 2020 M), h. 267.

3Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 267-268.
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Ketiga, merupakan tahap penyusunan dan penyempurnaan mazhab
Hambali, dimulai sejak tahun 403 H hingga tahun 884 H.* Pada tahap ini setelah
mengumpulkan dan menulis masalah-masalah fikih imam Ahmad, maka dimulailah
dalam menyusun dan memperbaiki masalah-masalah tersebut serta mengaturnya
dalam bab-bab fikih. Ulama mazhab Hambali pada tahap ini menetapkan prinsip-
prinsip umum dalam mengambil hadis-hadis 'yang diriwayatkan imam Ahmad,
kemudian menyusun, membandingkan dan melengkapi dan menjelaskan riwayat,
pendapat dari imam Ahniad ‘yang lebih kuat/

Keempat,/ tahap~sempurnanya perkembangan.mazhab Hambali,.dimulai
sejak tahun 884 H dan berlanjut hingga saat ini. Tahap int.adalah tahap dimana
mazhab Hambaly'telah semputna setelah beragam usaha yangydilakukan oleh para
ulama mazhab Hambali, serta karya-karya mereka yang saling meleéngkapi.® Seperti
‘Ali bin-Sufaiman al-Mardawi|dengan| karyanya al-Insaf, Musa bin Ahmad al-
Hajjawi, dengan karyanya a/:lgna’~Muhammad bin AhmadCal-Futuhi dengan
karyanyasMiint aha al-lradatyMar’i bin Yusuf al-Karami-dengan karyanya Gayah
al-Muntaha.

Penyebaran mazhab Hambali dimulai dengan munculnya mazhab Hambali
di Irak, dan mulai menyebar keluat Irak<pada awal abad ke-4 hijiriyah. Mazhab
Hambali didirikan di Irak dan‘ memiliki. basis penyebaran yang kuat disana.
Kemudaian dua abad berikutnya tepatnya pada abad ke 6 hijiriyah, masuk ke
wilayah Syam. Setelah itu mazhab ini mulai menyebar ke berbagi tempat termasuk
Mesir. Sedangkan di Najd, mazhab Hambali mengalami perkembangan selama
periode abad ke-8 hingga abad ke-12 hijiriyah.

Pada abad ke-10 hijiriyah, beberapa ulama Hambali muncul dan

memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya fikih Hambali. Ibu kota mazhab

4Syarikah Isra al-Mutun, 7arikh al-Figh, h. 268.
SSyarikah Isra al-Mutun, 7arikh al-Figh, h. 270.
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Hambali telah berubah seiring bergantinya periode dan zaman, yang mana pada
awalnya pusat mazhab Hambali berada di Baghdad, kemudian di Syam, dan
kemudian di memiliki pengaruh di Mesir dengan Kairo sebagai pusatnya. Namun
kini berpindah ke Najd hingga saat ini:®
Metode istinbat imam Ahmad tidak berbeda jauh dengan imam-imam
mazhab yang lain, kecuali dari segi urutan penggunaan/ dalil yang diutamakan
maupuniyang diakhirkan. Metode istinbatimam Ahmad adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah perkataan Allah Swt. yang'diturunkan melalui_perantara
malaikat Jibril “as: képada nabi Muhammad saw. dan~dalam_hal ini tidak ada
perselisihan “di“antara kaum® muslimin akan:kehujahannya,§ebagaimana yang
dinukilkan oleh ibnu Qudamah.’
2. Sunah
Sunah menurut Hanabilah—sebagaimana disebutkan {oleh\ Al-Mardawi
adalah,
oyials Jadll 15 L s ety S TR0 e D S
Artinyas
Perkataan nabi saw. selain,Al-Qur’an meskipun dengan tulisan dan

perbuatan beliau meskipun-dengan-isyarat. Dan ada yang menambahkan:
niat untuk melakukan dan takrit beliau.

Sunah merupakan hujah.berdasarkan ayat Al-Qur’an yang menunjukkan
mukjizat akan Kejujuran Rasulullah saw., perintah Allah Swt. untuk mentaati apa

yang bersumber dari beliau, dan ancaman terhadap mereka yang menyelisihi

Syarikah Isra al-Mutun, 7arikh al-Figh, h. 271.

7Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir
(Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 1438 H/2017 M), h. 64.

8<Ali bin Sulaiman al-Maradawi, A/-Tahbir Syarhh al-Tahrir, Juz 3 (Cet. I; Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 1421 H/ 2000 M), h. 1424.
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Rasulullah saw. Sunah memiliki kedudukan sebagai penjelas atau penafsir dari
ayat-ayat Al-Qur’an, diriwayatkan dari Imam Ahmad,
i Tl o e
Artinya:
Sunah adalah penafsir Al-Qur’an dan penjelasan baginya.
3. Ijmak

Makna ijmak menurut syariat adalah,

Artinya:

Kesepakatan“para ulama zaman dari umat Muhammad saw. dalam suatu
perkatadart’perkara-perkara agama.

Ijmak adalah hujah berdasarkan dalil terlindunginya Kaum, muslimin dari
suatu kesepakatan di'atas kesalahan. Imam Ahmad binfHambal mefiggunakan ijmak
sebagai dalil, akan tetapi beliau mengingkari orang-orang yang-teflalu bermudah-
mudahan dalam menghikayatkan ijmak.-Beliau mengatakan;
Artinya:

Tidak seharusnya seseorang menyatakan adanya, sebuah iymak, karena
mungkin'orang-orang memiliki pendapat yang berbeda.

4. Fatwa Sahabat yang Tidak Diperselisihkan.
Imam Ahmad menjadikan fatwa sahabat sebagai hujah jika fatwa tersebut
tidak didapati perbedaan pendapat di antara mereka. Imam Ahmad berkata dalam

riwayat al-Marwazi,

"Muhammad bin Husain ibn al-Farra’, A/-Riwayatain wa al-Wajhain (Cet. 1; Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 1405 H/ 1985 M), h. 47.

19Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 121.

""Muhammad bin Husain ibn al-Farra’, Al-‘Uddah fi Usul al-Figh, Juz 4 (Cet. II; t.t.: t.tp.,
1410 H/ 1990 M), h. 1060.
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Artinya:

Jika para sahabat Rasulullah saw. berbeda pendapat, maka tidak dibenarkan
bagi seseorang untuk mengambil pendapat salah seorang dari mereka
kecuali berdasarkan pilihan pribadi, dan sebaiknya ia mempertimbangkan
pendapat_yang paling dekat dengan Kitabullah (Al-Qur'an) dan sunah
Rasulullah saw.

5. Hadis Mursaldan Hadis Daif
Pengertian dari hadiS'mursal adalah,
‘*@L:J\ ,Gé &.f Sgli&;f;-\ :ff bau L s
Artinya:

Hadhs yang periwayatnya gugur padabagian dari sanad.t€rakhirnya setelah
zamandabi'in

Sedangkan pengertian dari-hadis daif .adalah,
Artinya:

(Yaitu)\apa yang tidak memenuhi syarat hadis hasan,dkarena kehilangan
salah satusyaratnya

Imam Ahmad berpendapat bahwa bolehnya berpendapat dengan hadis
mursal sebagaimana yang diriwayatkan oleh-al-Fadl bin Ziyad bahwasanya imam
Ahmad betkata,

3 o cuwbyvﬁf\u 45 ool & \M\&M&%“
CL’J d‘ \b_;«j ngfaﬂ\ ;;M;L\ SO e W\ u')L»ji.S\

2Muhammad bin Husain ibn al-Farra’, A/-‘Uddah fi Usil al-Figh, Juz 4, h. 1198.

5Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1431 H/
2012 M), h. 87.

“Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, h. 78.
SMuhammad bin Husain ibn al-Farra’, A/-‘Uddah fi Usul al-Figh, Juz 3, h. 907.
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Artinya:
Hadis-hadis mursal yang diriwayatkan oleh Sa'id bin musayyab adalah yang
paling sahih di antara hadis-hadis mursal, dan Hadis-hadis mursal Ibrahim
al-Nakha’i tidak ada masalah padanya. Tidak ada hadis mursal yang lebih

lemah daripada hadis-hadis mursal Hasan al-Basri dan 'Ata bin Abi Rabah
dalam masalah-masalah tersebut.

Al-Asram berkata,
22 My ol 2 U35 S Gl 2 2125 J6

Artinya:
Seseorang berkata kepada Abu ‘Abdillah: “Jika=gses€orangidari kalangan

tabi'in._berkata:¢'Seseorang dari sahabat Rasululldh ‘saw. mengabarkan
kepada-saya’, apakah hadis tersebut sahih?”? Abu Abdillah.menjawab, 'Ya.'

Imam/Ahmad juga berkata,

Artinya;

Mungkin kita.mengambil -hadis yang lemah'’

Begitu pula imam Ahmad berhujah dengan hadis daif, jika tidak ada dalil
yang menyelisihi hadis daif tersebut, baik dari perkataan sahabat, atawijmak, maka
hadis tersebut dapat diamalkan danebih beliau utamakan datipada giyas. Maksud
dari hadisdaif bukanlah hadis batil, munkar, atau memiliki periwayatan yang tidak
terpercaya, yang dimaksud hadis daif adalah hadis yang berada dalam tingkatan
hasan (li gairihi) atau yang mendekati tingkatan sasan. Al-Asram berkata,

E PP EHPUREL S o:wggﬂéf@ﬂu;w&w&fu\mmuub
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Muhammad bin Husain ibn al-Farra’, A/-‘Uddah fi Usul al-Figh, Juz 3, h. 913.

17 Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam ibn Taimiyah, Syarfi ‘Umdah al-Figh, Juz
1 (Cet. IIT; Riyadh: Dar ‘Ata’at ‘Ilm, 1440 H/ 2019 M), h. 143.

18¢ Abd al-Salam bin Taimiyah, A/-Musawwadah fi Usul al-Figh (t.t.: Matba’ah al-Madani,
t.th), h. 275.
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Artinya:

Saya melihat Abu Abdillah berpendapat bahwa jika hadis tentang Nabi saw.
memiliki sesuatu yang dapat diterima dalam sanadnya, maka hadis tersebut
dianggap sahih, seperti hadis-hadis dari Amr bin Syuaib dan Ibrahim al-
Hajari

Jika tidak ada yang menghalangi dalam masalah tersebut, dan yang menjadi
keputusan adalahnkias, jika tidak ada dalil yang menyelisihi hadis daif tersebut, baik
dari perkataan sahabat, atau ijmak, maka hadis tersebut dapat diamalkan dan
diutamakan berdasarkan kias:

6. Qiyas

Pengertian dari giyas adalah:

W o % & T o 58 0%
Artinya: i /

Membawa“ hukum cabang kepada hukum asal karena adanya ‘llah yang
menggabungkan keduanya

Jika®Imam Ahmad tidak-menemukan nas' dari Al-Querlan, dan sunah,
perkataan sahabaty atau tidak ada hadis mursal dan hadis-daif (yang mendukung,
maka beliau menggunakan giyas sebagai dalil dalam memutuskan hukum. Beliau

berkata;

Artinya:

Tidak ada séorangpun yang bisa mengabaikan giyas

7. Al-Istishab

Pengertian dari istishab adalah,

" OG5 GE OTL o) aali)
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19 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 244.

2’Muhammad bin Husain ibn al-Farra’, A/-Riwayatain wa al-Wajhain, h. 65.

2'Muhammad bin Abi Bakar ibn Qayyim al-Jauziyah, I’Jam al-Muwaqqi’in ‘an Rab al-
‘Alamin, Juz 1 (Cet. [; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1411 H/ 1991 M), h. 255.
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Artinya:

Penetapan terhadap apa yang telah menjadi pasti atau penafian terhadap apa
yang telah dinafikan.

Imam Ahmad menggunakan istishab ketika tidak adanya dalil dari nas Al-
Qur’an dan sunah, ijmak, fatwa sahabat, hadis mursal, hadis daif, ataupun giyas,
dan tidaklah digunakan sebagai dalil kecuali tidak adanya sesuatu yang mengubah
istishab.?

8. Sadd al-Zaradi

Pengertian dari sadd al-zara’i’ adalah,

“3iods JRALEy Al Sadlel aall 518715 s BT, Pl i s

Artinya:

Menghentikan, segala bentuk 'sarana penyebab kerusakan-sebagai bentuk
pencegahan, ketika tindakan yang aman dari kerusakan itu sendiri menjadi
jalan'menujurkerusakan.

Abu Zahrah menjelaskan,
il Syl G YR OEY € 2y G MR (S bl s
ves .L/p
Artinya:

Ini adalah asal hukum fikih yang digunakan oleh Hanabilah mengikuti imam
mereka, karena itu merupakan salah satu prinsip dasar dalam fatwa menurut
pandangannya.

Inilah 8 usul istinbat yang disepakati dan digunakan oleh imam Ahmad
dalam memutuskan suatu hukum fikih. Di samping itu masih ada beberapa yang
diperselisihkan oleh ulama mazhab Hambali sebagai usul istinbat imam Ahmad,

seperti al-maslahah al-mursalah, al- ‘urf, dan al-istihsan.

22Syarikah Isra al-Mutun, Tarikh al-Figh, h. 253.

2Syihabuddin Ahmad bin Idris bin ‘Abdurrahma al-Qarafi, A/-Furuq Anwar al-Buruq i
Anwa’ al-Furug, Juz 2 (t.t.p., ‘Alim al-Kutub, t.th.), h. 32.

2*Muhammad Abu Zahrah, Ibn Hanbal Hayatuh wa ‘Asruh wa Arauh al-Fighiyyah (Kairo:
Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th.), h. 364.
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B. Hakikat Lupa dalam Taklif

Kewajiban ibadah atau tugas manusia yang dibebankan kepadanya di muka
bumi ini disebut taklif. Sedangkan yang melaksanakan taklif disebut dengan
mukalaf, yaitu manusia yang telah memenuhi syarat ahliyyah untuk menjalankan
taklif dari Allah Swt..

Al-Ahliyyah ii;i%!\ sendiri menurut para ulama misul fikih secara bahasa
berarti kelayakan. Sedangkan menurut istilah adalah,

SIS NELPEE ) R Y OV (S-SR R TR
Artinya:
Kelayakan ‘seseorang  terhadap kewajiban yang!diberlakukan untuknya

menurtt. syariat atau perbuatan dari/seorang mukalaf yang berdasarkan
tuntutan Syariat.

Parawtlamawusul fikih membagi al-ahliyyah menjadi dua, yaitu:
1. \Anhliyyah al-Wujub

Pengertian dariahliyyah al-wujub-adalah,

F ) ~
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Artinya:

Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan tanggung,jawab dari
kewajiban-kewajiban.

Haldini berkaitan dengan’ mukalaf<sejak lahir hingga meninggal dunia,
bagaimanapun karakter dan kondisinya. Ahliyyah al-wujub terbagi menjadi dua,
yaitu:

a. Ahliyyah al-Wujub al-Nagisah

Ahliyyah al-wujub al-nagisah adalah,

Z’Muhammad bin Hamzah bin Muhammad al-Fanari, Fusu/ al-Badal; f Usul al-Syaral,,
Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1427 H/ 2006 M), h. 313.

26Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh, Juz 1 (Cet. 1I; Damaskus: Dar
al-Khair Littiba’ah, 1427 H/ 2006 M), h. 492.
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Artinya:

Kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak dan tanpa tanggung jawab
atas kewajiban yang harus dilaksanakan.

Contoh ahliyyah al-wujub lal-naqisah seperti pada janin yang dalam
kandungan ibunya, dimana 'dia memiliki hak-hak tertentuseperti hak waris, hak
wasiat, hak nasab dan lain sebagainya dengan syarat dia lahir dalam keadaan
hidup.?®
b. Ahliyyah al-Wujub ‘al:Kamilah

Ahliyyah al-Wujub al-Kamilah adalah,

TNC N2 PSSR U PN (S R
Artinya:

Kelayakantseseorang untuk memiliki hak-hak.dan memikul kewajiban-
kewajiban tertentu.

Pada kelayakan'ini dimiliki-eleh-setiap orang sejak dia’dilahirkan sampai
dia meninggal dunia: Seperti nafkah, zakat, dan lain sebagainya.
2. Ahliyyal al-Ada’
Pengertian dari Ahliyyah al-ada’ adalah,
0555 Al digd 585 SRSV B 25
Artinya:

Kelayakan seseorang untuk diangap sah secara syariat atas perkataan dan
tindakan yang dilakukannya.

Ahliyyah al-ada’ menurut jumhur ulama usul fikih terbagi menjadi tiga,

yaitu:

2’Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh, Juz 1, h. 493.
Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh, Juz 1, h. 493.
Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh, Juz 1, h. 493.
3'Muhammad Habsy, Syarh al-Mu’tamad £i Usul al-Figh, (t.d.), h. 100.

3!Muhammad Mustafa al-Zuhaili, A/-Wajiz fi Usul al-Figh, Juz 1, h. 494.
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a. ‘Adam al-Ahliyyah al-Ada’ Aslan
‘Adam al-Ahliyyah al-ada’ aslan adalah,
2liss ity oLyl I B 6 1slT S e 1K Hee
Artinya:

Tidak adanya kelayakan secara menyeluruh dari sisi pelaksanaan, maka
tidak ada yang dapat dipastikan berdasarkan perkataan dan tindakan
seseorang,

Contohnya adalah anak keeil dalam masa kanak-kanaknyathingga masa
tamyiz dan orang gila s¢lama.masa gilanyd, Keduanya tidak memiliki kelayakan
dalam melakukan tindakan‘karena kurangnya akal méreka, maka dari itu tidak ada
konsekuensi hukumyang timbul dari perkataan atau tindakan’yang mereka lakukan.
Akan tetapi jika'mereka merusak hak orang laing mereka tetapharus mengganti hak
orang lain,yang dirusak tersebut.

b. Ahliyyaltal-Ada’ al-Nagisah

Ahliyyah al-ada” al-naqisah-adalah;

Bl ALy 0 el 4
Artinya:

Seseorang yang telah memasuki usia tamyiz dan belum memasuki usia
balig.

Contohnya seperti anak Kecil yang sudah memasuki usia tamyiz namun
belem memasuki usia balig. Usiatamyiz adalah ketika seorang anak telah berumur
tujuh tahun hingga dia memasuki usia balig.

c. Ahliyyah al-Ada’ al- Kamilah
Ahliyyah al-ada’ al- kamilah adalah,

?Muhammad Habsy, Syarh al-Mu’tamad £i Usul al-Figh, h. 100.

33¢Abd. Al-Wahhab Khalaf, ‘//m Usul al-Figh (Cet. VIII; t.t.: Maktabah al-Da’wah, t.th.),
h. 137.

34 Abd. Al-Wahhab Khalaf, ‘/Im Usul al-Figh, h. 138.
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Artinya:

Seseorang yang telah mencapai umur balig atau dewasa yang berakal.

Contohnya adalah seseorang yang berakal dan telah memasuki usia balig,
maka dia telah dianggap layak menerima hak dan melaksanakan kewajiban telah
dianggap sempurna dengan kedewasaan dan kematangan untuk berfikir.

Pada kelayakan seseorang dalam menunaikan  syariat Islam, tidak
selamanya seorang mukalaf itu mampu menjalankan taklif yang dibebankan
kepadanya, akan tetapi terdapat juga hal-hal*yang-menghalangi dan mencegah
seorang mukalaf’ dari_taklif yang dibebankan kepadanya."Beberapa di antaranya
menghilangkan” kewajiban, ‘seperti kematian. Di antaranyd.juga menghilangkan
kelayakan® untuk” melaksanakannya, seperti lupa dan tidury“Di antaranya juga
membuat ;beberapa hukum taklif itu berubah dari segi hukum namun tetap ada
kewajibanuntuk melaksanakannya, seperti ketika seseorang melakukan perjalanan.
Hal ini\disebutkan oleh para ulama-dengan istilah ‘Awarid al-Ahliyyah dalam hal
ini para lama usulfikihmembedakannya menjadirduay>>yaitl’

1. ‘Awarid Samawiyyah
Pengertian dari ‘awarid samawiyyah adalah,
655y QLI a3l 5 2y kYT 3 B
Artinya:

(Yaitu) faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan yang terjadi diluar
kehendak dan tindakan manusia.

Contoh dari ‘awarid samawiyyah sendiri adalah seperti gila, dungu, lupa,
tidur, pingsan, sakit, dan lain sebagainya.
2. ‘Awarid Muktasabah

Pengertian dari ‘awarid muktasabah adalah,

33¢Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, 7aisir ‘llm Usul al-Figh (Cet. T,
Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1418 H/ 1997 M), h. 89.

36¢ Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘lim Usul al-Figh, h. 89.
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Artinya:

(Yaitu) faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan dimana seseorang
memiliki kemampuan dan pilihan

Contoh dari ‘awarid muktasabah sendiri_adalah seperti bodoh, mabuk,
senda-gurau, perjalanan, paksaan dan lain sebagainya.

Lupa termasuk dari ‘awarid ahliyyah samawiyyah, merupakan penghalang
taklif yang tidak mungkin seseorang berlepas diri darinya secara sadar. Maka dari
itu, orang yang sedang,dalani’keadaan lupa-tidaklah-dikatakan sebagai seorang

mukalaf menurutsulama/Hanabilah, ibnu Qudamah berkatay
o oo T B30 1385 ¢ BE 2 g g

Artinya:

Orang \yangulupa dan tidur bukanlah mukalaf;sbegitu_pula orang yang
akaliiya hilang karena mabuk

Al-Tufi menj elaskan,

/
-
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Artinya:

(Mereka bukan mukalaf). Karena ketidakmampuan mereka memahami
khitab, seperti anak kecil-dan ‘orang gila, meskipun mereka mungkin
berbeda dalam beberapa hukum. Contohnya, anak kecil dan orang gila tidak
perlu mengganti ibadah-yang mereka tinggalkan, berbeda dengan tiga
kelompok pertama (orang yang lupa, tidur atau mabuk). Mereka harus
mengganti apa yang mereka lewatkan.

37 Abdullah bin Yusuf bin ‘Isa bin Ya’qu al-Ya’qub, Taisir ‘llm Usul al-Figh, h. 97.

38 Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Manazir,
h. 50.

¥Sulaiman bin ‘Abd al-Qawi bin al-Karim al-Tufi, Syarh Mukhtasar al-Raudah, Juz 1
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1407 H/ 1987 M), h. 188.
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Artinya:

Ketidakmampuan'meémahami dalam kelompek ihi-(anak kecil, orang gila,
orang yang lupa/tidur dan mabuk) berbeda-beda. Adapun orang'yang lupa
berbeda‘dati-semuanya dalam penyebab dan yang-disebabkan: Penyebabnya
adalah_Ketidakmampuan mereka memahamisyang merupakan faktor yang
tidak-dapat dihindari.dan lebih ringan dari semua‘penyebab lainnya. Ini
karendy apabila mereka diingatkan maka mefrekd" akafm mengingatnya,
berbeda dengan orang yang tidur dan mabukiAdapun yangdisebabkannya -
yaituketidakmampuan memahami - itu karena maksud dari-tstilah ini dalam
konteks lain adalah ketidakmampuan untuk memahami;"yang mana ketika
mereka dihadapkan dengan| khitab as-syar’s mereka - tidake-akan
memahaminya. Adapun maksud dari istilah ini dalam kasus orang yang lupa
adalahy putusnya hubungan pengingatannya dengan taklif saja. Jika dia
melupakan. shalat, maka dia.diberi.tahu: "Salatlah" atauM"Dirikanlah salat"
danssejenisnya, maka dia mendengar, memahami, dan mengingat.

Jikasperbuatan seorang mukalaf tersebut berkaitan denganthak dari hak-hak

Allah Swt., maka‘orang tersebut.diberi.uzut, disebabkan karena lupa dan'dia tidak

mendapat desa dan hukuman di akhirat. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
ibnu Abbas ra. dari Rasulullah saw. beliau bersabda,
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Artinya:

40Sulaiman bin ‘Abd al-Qawi bin al-Karim al-Tufi, Syarh Mukhtasar al-Raudah, Juz 1, h.
188.

4'H.R. Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Badar al-Jail,
1418 H/ 1997 M), h. 660 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, /rwa’ al-Galil fi Takhrij
Ahadis Manar al-Sabil, Juz 1 (Cet. 1I; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1405 H/ 1985 M), h. 123.
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Sesungguhnya Allah Swt. membiarkan (memaafkan) kesalahan atas
ummatku akibat kekeliruan, lupa dan apa yang dipaksakan atas mereka.

Adapun lupa yang menimpa seorang mukalaf pada hal yang berkaitan
dengan hak-hak orang lain, tidak menjadi sebab atau alasan untuk menghilangkan
hak-hak orang lain tersebut. Karena hak orang lain itu dihormati dan dilindungi
dalam syariat. Jika seseorang yang merusak hak orang lain dikarenakan lupa,
diharuskan baginya memberikan ganti rugi atas kerusakan yang dia lakukan.
Semisal jika ada seseorang yang lupa kemudian memakan makanan‘orang lain.*?

Apabila lupa terjadi' padasesuatu yang.dipetintahkan, pefintah tersebut tidak
sertamerta menjadi gugur, akan tetapi harus diganti: Sédangkan apabila lupa terjadi

pada sesuatu.yang.dilarang (yakni dilakukan); maka hal“tefsebut dimaafkan dan

tidak ada kewajibansgyang harus dia lakukan.

C. Perspektif Mazhab Hambali Terkait Lupa-pada Tbadah Puasa

1. ‘Konsekuensi Lupa dalam-Niat-Puasa
Allah ‘Swtemensyariatkan ibadah puasa, yaitumenahan diri dari makan dan
minum serta_chal-hal yang membatalkannya sejak terbitnya fajar hingga
terbenamnya matahari. Menurut mayoritas ulama di antara syarat sahnya ibadah

puasa adalah dengan niat,*®

baik ‘betupa ibadah puasa wajib yang sendiri atau
berkesinambungan atau ibadah puasa sunah; maka jika seseorang, yang berpuasa
lupa berniat dan dia tidak mengingatnya Kecuali telah terbit fajar, maka apakah
puasanya sah atau tidak? Dalam hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Lupa Berniat pada Puasa Wajib

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, niat merupakan di antara

syarat sah pada ibadah puasa. Baik itu puasa wajib yang sendiri atau puasa yang

“*Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyfu al-Asrar ‘An Ushul Fakhr al-Islam al-
Bazdawiy, Juz 4 (Cet. I; Istanbul: Syarikah al-Sahafah al-‘Usmaniyyah, 1308 H/ 1890 M), h. 276.

“Muhammad Nu’aim Muhammad Hani, Maust’ah Masail al-Jumhur i Figh al-Islami, Juz
1 (Kairo: Dar al-Salam, 1428 H/ 2007 M), h. 307.
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berkesinambungan. Lantas bagaimana jika seseorang tersebut lupa untuk
meniatkan berpuasa pada awal puasa wajib atau pada puasa wajib yang
berkesinambungan, apakah puasanya sah atau tidak? Lupa mengambil niat pada
puasa wajib terbagi menjadi dua permasalahan, yaitu:

1) Jika seseorang lupa berniat di malam hari pada awal puasa wajib seperti
puasa Ramadan, qada puasa Ramadan, puasa nazar, atau puasa kafarat.
Apakah puasa seseorang yang lupa berniat tersebut dianggapsah?

Menurut mazhab Hambali, “ dipersyatatkan—bagi seorang yang hendak
berpuasa wajib untuk fiiengambil niat sejak malam hdril dan.tidak ada perselisihan

pada masalah ini sebagaimana yang dinukilkan/leh al-Mardawi,

8 g 2
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Artinya;

Niat-yang diucapkan pada malam hari dianggap sebagdi syarat sah bagi
setiap puasaswajib. Tanpa ada pertentangan (dalammazhabHambali):

Kesepakatan tersebut dilandasakan-oleh apa yang'diriwayatkan oleh Ishaq
bin Mangural-Kausaj, beliau bertanya kepada imam Ahmad terkait sabda nabi'saw.,

“ (9 Anis 548 341 855) Al Y6 (L Pl o
Astinya:

Barang siapa yang tidak berniat-puasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa
baginya?

Imam Ahmad mengatakan,

BOLesy Ao e s

4<Ali bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasyqi, Al-Insaf fi Ma’rifah al-Rajilh mi al-Khilaf,
Juz 3 (Cet. II; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 294.

4SH.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 2
(Beirut: Al-Maktabah al-‘ Asriyyah, t.th.), h. 329 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani,
Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h. 25.

46[shaq bin Masur bin Bahram al-Kausaj, Masail al-Imam Ahmad bin Hanbal Wa Ishaq bin
Rahawih, Juz 3 (Cet. I; Madinah: ‘Imadah al-Bahs al-‘Ilmi, 1425 H/ 2002 M), h. 1239.
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Artinya:

Ini menurut saya pada bulan Ramadan.

Dalam riwayat Abi Talib, imam Ahmad mengatakan,

o\

-
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Artinya:

Barang siapa yang berpuasa wajib, qada, atau nazat, maka dia berniat dari
malam hari.

Diriwayatkan juga dari al-Maimuni;bahwasanya beliau berkata,
305 8s) 1 I LN el GBI Ol gy 2 12 Y B
Artinya:

Saya=bertanya kepada Imam Ahmad: fApakah kita“perlu mengambil niat
pudsa-dari malam hari-pada bulan Ramadan? Beliau, menjawab: ‘Iya, demi
Allah’

Mereka berdalilkan dengan-hadis nabi saw. yang diriwayatkan oleh Hafsah

binti ‘Umar, beliau mengatakan,
UL At 53 BTal) A Als S R (Slale) iz ] s
Artinya:

Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum fajar terbit, maka
puasanya tidak sah.

Dalam riwayat yang lain,

Pttt ldilg) alo 96 D) o B 222 1 o

47Ahmad bin ‘Abdhalim bin ‘ Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al-
‘Umdah Kitab al-Siyam, Juz 1 (Cet. I; t.tp: Dar al-Angari, 1417 H/ 1996 M), h. 193.

“Muhammad bin Abi Bakar ibn Qayyim al-Jauziyah, /’/am al-Muwaqqi’in ‘an Rab al-
‘Alamin, Juz 4, h. 128.

“H.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 4,
h. 329 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, /rwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-
Sabil, Juz 4, h. 25.

S'H.R. Ahmad bin Syuw’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 4 (Cet. I; Kairo: Al-Maktabah al-
Tijariyyah, al-Kubra, 1384 H/ 1930 M), h. 197 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani,
Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h. 21,
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Artinya:

Barang siapa yang tidak berniat puasa sejak malam hari, maka tidak ada
puasa baginya

Dari riwayat ‘Aisyah ra. Rasulullah saw. bersabda,
(Y asss gkia 0g) Dats S0 Q3 gl 3 sl B s

Artinya:

Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum terbit fajar, maka
puasanya tidak sah.

Begitu pula yang dirfiwayatkan oleh imam Ahmad,
°'(dLJY\ eSO AAT 0l33) J.ﬂ o sall & v é J‘J Pl

Artinya:

Tidak-ada puasa bagi mereka yang tidak befniat berpuasa’sejak malam

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat kita simpulkan bahwa'seseorang yang
lupa berniat sebelum terbitnya fajar pada puasa, maka puasanya-tersebut tidak sah
menurut mazhab Hambali dan dalil-yang-menunjukkan hal tersebut.sangatlah jelas,
Rasulullah saw. menafikan keabsahan puasa yang tidak dintatkan Sejak malam hari
atau sebelum terbit fajar.

2)<Lupa dalamsmemperbaharui niat di malam hari pada puasa,wajib yang

berturu-turut, apakah cukup sekali“pada awal puasa atau dipersyaratkan

harus memperbarui niat di setiap harinya?

Pada permasalahan ini terdapat dua pendapat dari mazhab Hambali di

antaranya:

STH.R. “Ali bin ‘Umar al-Daraqutni, Sunan al-Daraqutni, Juz 3 (Cet. I; Beirut: Muassasah
al-Risalah, 1424 H/ 2004 M), h. 128 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, Zrwa’ al-
Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h. 25.

?H.R. Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1421 H/ 2001 M), h. 69 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, lrwa’ al-Galil
17 Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h. 27,
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a) Pendapat pertama, syarat puasa adalah memperbarui niat di setiap harinya, al-

Mardawi mengatakan pendapat ini dipilih oleh mayoritas Hanabilah® dan ini

juga merupakan pendapat dari imam Abu Hanifah dan Syafi’i dan ibn Munzir.%*

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Mansur al-Kausaj, imam

Ahmad mengatakan,

sl &ucj)yc& O olas; 45 3 12

Artinyas

Dipetlukan padasbulan Ramadan untuk’ mengumpulkan (niat) di setiap
harinya untuk berptiasas

Diriwayatkanguga oleh Ibn Hani, dia bertanyaképada,imam Ahmad,

°
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Artinya:
Apakah seseorang berniat di setiap.malamnya pada bulan-Ramadan untuk
berpuiasa? Beliau menjawab: Tya; berniat (di setiap malamnya).

Ulama mazhab Hambali yang berpegang pada pendapat ini berlandaskan

dengan hadis‘Rasulullah saw:;

(Y g 5 381 8155) oo 6 ¢ RGP 02 T

Artinya:

Barangsiapa yang tidak berniat pada malam hari sebelum fajar terbit, maka
puasanya tidak sah.

>3¢ATi binSulaiman al-Mardawi al-Dimasyqi, A/-Insaf i Ma’ritah al-Rajih mi al-Khilaf,
Juz 3, h. 295.

>4 Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, A/-Syarh al-Kabir ‘Ala al-
Mugni’, Juz 7 (Cet. I; Kairo: Hajar Littiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1415 H/ 1995 M), h. 395.

>3Ishaq bin Masur bin Bahram al-Kausaj, Masail al-Imam Ahmad bin Hanbal Wa Ishaq bin
Rahawih, Juz 3, h. 1229.

>Ishaq bin Ibrahim bin Hani al-Naisaburi, Masail al-Imam Ahmad, Juz 1 (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1400 H/ 1979), h. 128.

STH.R. Abu Dawud Sulaiman bin Asy’as bin Ishaq al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 4,
h. 329 dan disahihkan Muhammad Nasiruddin al-Albani, /rwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-
Sabil, Juz 4, h. 25.
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Sisi pendalilan dari hadis ini adalah keumuman hadis yang menunjukkan
wajibnya berniat di malam hari di setiap harinya.

Ulama mazhab Hambali juga mengatakan bahwasanya: puasa itu
merupakan ibadah yang terpisah di setiap harinya, karena rusaknya ibadah puasa di
satu hari tidak membatalkan ibadah puasa di hari yang lain. Berdasarkan hal ini,
maka niat pada’ puasa wajib yang berturut-turut dipetsyaratkan pada setiap
malamnya.*®
b) Pendapatkedua, bolehnya-meniatkan pudsa‘wajib-yang bertutut-turut itu di hari

pertama sajay jika_dia‘meniatkan untuk semua_puasa yang berturut-turtit pada
waktu tersebuf, pendapat. ini dipilih oleh Abu Ya’la/al-Sagir,®® dan ini juga
merupakanipendapat imam Malik dan Ishaq.bift Rahuyah,®°

Sebagaimana yang diriwayatkan, bahwasanya imam Ahmad ditanya terkait
apakah—pérle meniatkan untuk puasa wajib yang beruturut-turut di setiap

malamhya? Maka beliau menjawab;

L PP

Artinyas

Tidak, jiKa dia meniatkannya dari awal bulan maka itusudah mencukupinya.

Ulama mazhab Hambali yang berpegang pada pendapat ini juga berdalilkan

dengan hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab ra.,

38¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, A/-Syarh al-Kabir ‘Ala al-
Mugni’, Juz 7, h. 395.

%Ali bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasydqi, A/-Insaf i Ma’ritah al-Rajih mi al-Khilaf,
Juz 3, h. 295.

0¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, A/-Syarh al-Kabir ‘Ala al-
Mugni’, Juz 7, h. 395.

1 Ahmad bin ‘ Abdhalim bin ‘ Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al-
‘Umdah Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 198.
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Artinya:
Dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan.

Ibnu ‘Aqil mengataka,
9 140 ks 51k
Artinya:

Dan dia ‘ini telah |meniatkan semua bulan /(maka seharusnya dia
mendapatkan apa yang dia niatkan).

Berdasarkan pendapat.ini, maka niat*di/awal puasa antuk puasa yang
betkesinambungan, ity mencukupinya, dan puasanya‘tetap sah meskipun dia tidak
meniatkannya padahari berikutnya.

Pada permasalahan ini, pendapat yang muktamad dalami-mazhab Hambali
adalah wajibnya untuk memperbaharui niat di setiap malam pada pudsa wajib yang
berturyt=tutut: Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Gayah-a/-Muntaha fi
Jam’i al-Igna’ wa al-Muntaha,| di 'antara-syarat puasa adalah,

5% sl g dabis N ety s el Mg Ll s
Artinya:
Dan niat yang spesifik untuk apa yang dihendaki berpuasa pada setiap

malam wajib, dan niat tersebut tidak gugur dengan a/- sahw (kelalaian) atau
sebab lainnya.

Dati pemaparan di atas dapat kita Simpulkan, menurut pendapat pertama dan
muktamad dalam mmazhab hambali, apabila seseorang lupa memperbarui niatnya

pada puasa wajib yang berkesinambungan di hari berikutnya:maka puasanya tidak

©2H.R. Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Dar Tawq al-Najah, 1422 H/
2001 M), h. 6 dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, A/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-
‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-
‘Arabi, t.th.), h. 1515.

9 Ahmad bin ‘ Abdhalim bin ‘ Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al-
‘Umdah Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 198.

%Mar’i bin Yusuf al-Karami, Gayah al-Muntaha {7 Jam’i al-Igna’ wa al-Muntaha, Juz
1(Cet. I; Kuwait: Muasasah Garas, 1428 H/ 2007 M), h. 350.
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sah. Adapun menurut pendapat kedua seorang yang lupa memperbarui niatnya pada
puasa wajib yang berkesinambungan, maka puasanya tetap sah selama dia
meniatkan puasa sebulan penuh pada awal puasa dan apabila dia tidak berpuasa
pada pertengahan bulan, maka dia harus memperbarui niat puasanya tersebut.

Pada permasalahan'ini, pendapat yang lebih kuat (Wallahu A’lam) adalah
pendapat yang muktamad dan dipilih oleh mayoritas ulama Hanabilah. Karena
kuatnyandalil naqli- dan dalil ‘agli yang mereka gunakan. Adapun dalil yang
digunakan oleh riwayat Kedtas.maka dalil térseébut bersifat umum. Sedangkan niat
dalam berpuasa /merupakan permasalahan khusus yang terdapat padanya hadis
mukhassis. Selain‘itu pendapat pertama juga/lebih bethati-hati (al-ahwat), dan
prinsip kehatt-hatian adalah pfinsip yang muktabat dalam permasalahan ibadah.
b. Lupa Berniat pada Puasa Sunnah

Jikaseseorang lupa mengambil niat di malam hari pada puasa.sunah dan dia
tidak miengingatnya kecuali setelah-terbit-fajar apakah cukup baginyauntuk berniat
di siang‘hari kemudian dia melanjutkan puasanya? Permasalahan ini dibangun atas
perbedaan parawlama terkait hukum mengakhirkan niat puasa sunah di siang hari.

Para ulama Hanabilah mengatakan bolehnya meniatkan puasaidi siang hari
pada puasa sunah tanpa adanya perselisihan.®® Mereka berdalilkan dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Aisyah ra. beliau betkata,
35) o G JuN &l cIBF o S e JUs U €8 &1 Jou) 2l 5
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%Musa bin Ahmad biin Musa al-Hajjawi, A/- Igna’ Ii Talibi wa al-Intifa’, Juz 1(Beirut:
Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 309 dan Muhammad bin Ahmad al-Futuhi, Muntaha al-Iradat fi Jam’7
Baina al-Muqgni’ wa al-Tanqih wa al-Ziyadat, Juz 2 (Cet. I; Kairo: Muassasah al-Risalah, 1419 H/
1999 M), h.20.

%Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, A/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl al-‘Adl ‘an
al-‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.),
h. 809.
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Artinya:

Rasulullah saw. masuk menemuiku pada suatu hari lalu bersabda: ‘Apakah
kamu memiliki sesuatu (makanan)?’ Aku menjawab: ‘Tidak.” Beliau
bersabda: ‘Sesungguhnya aku berpuasa’.

Sisi pendalilan dari hadis ini adalah sebagaimana yang dikatakan oleh ibnu
Taimiyah,
L 2 edny gl BBy 106 BY ) o syt
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Auxtinya:

Hadis/ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah‘saw./meniatkan puasa dari
siang-hath, Karena beliau mengatakan: “Fainni Saim’” huruf “Fa” pada lafaz
hadis<ini, menunjukkan alasan”dan penyebabnya, sehingga maknanya
Rasulallah ®aw. berpuasa dikarenakan tidak® ada”miakanan..Jikalau
(Rasulullah saw.)telah meniatkan puasa dari' malam hati, maka beliau tidak
bertanya tentang makan siang.

Meieka jugabetdalilkan dengan hadis yang difiwayatkanp6lch Mt*awiyah
bin Abi Sefyah ragbahwasanyaldia-méndengar Rasulullalissaw. bersabda,
e IR = 5l o
Asgtinya:

Hari it adalah hari ‘asyira Allak tidak mewajibkan Kepada kalian untuk

begpuasa dan aku berpuasa (pada hari ini). Maka barangisiapa yang ingin

bérpuasa, maka berpuasalah’ Danybatang siapa yang ingin‘berbuka (tidak
berpuasa), maka berbukalah.

Sisi pendalilan dari hadis ini adalah bahwasanya puasa Asyura merupakan
puasa sunah, dan Rasulullah saw. memerintahkan bagi siapa yang ingin berpuasa

pada hari tersebut maka berpuasa dengan niat dari siang hari dan siapa yang tidak

% Ahmad bin ‘ Abdhalim bin ‘ Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al-
‘Umdah Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 186.

Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 3, h. 88 dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi,
Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa
Sallam, Juz 2, h. 795.
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ingin berpuasa, maka tidak mengapa. Hal ini menunjukkan bahwa sahnya puasa

sunah yang diniatkan di siang hari, maka dari itu seseorang yang lupa berniat di

malam hari untuk berpuasa pada puasa sunah dan mulai berniat untuk berpuasa

pada hari tersebut di siang hari maka puasanya tetap sah menurut mazhab Hambali.
2. Konsekuensi Lupa pada Pembatal-Pembatal Puasa

a. Lupa menahan diri dari makan dan minum pada saat berpuasa.

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya puasatu wajib menahan diri dari
makan dan minum sejak terbitnya fajar hingga'terbenamnya matahari. Akan tetapi,
bagaimana jikalat ses€orang yang berpuasa lupa kemudian dia makan daniminum.
Bagaimana hukum puasanya tersebut?

Menurutulama mazhab Hanabilah jika seseorang yangiberpuasa makan dan
minum dikarenakan lupa maka dia tetap berpuasa dan tidak“ada kewajiban
menggantifiya. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat di antaratulama mazhab
Hambali.®? Sebagaima yang diriwayatkan-oleh Ishaq bin Mansiit al-Kausaj, beliau
bertanyakepada imam Ahmad,

ek ale ol JERL s 5 5T
Artinyas

Bagi meteka yang makan atau minum karena lupa? Beliau menjawab:
“Tidak ada sesuatu atasnya’*:

Diriwayatkan juga dari Saleh bahwasanya imam Ahmad berkata,
Molad e B 6 shs lasg g JST

¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3 (Cet.
III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1421 H/ 2000 M), h. 131.

Ishaq bin Masur bin Bahram al-Kausaj, Masail al-Imam Ahmad bin Hanbal Wa Ishaq bin
Rahawih, Juz 3, 1236.

"1Salih bin Ahmad bin Hanbal, Masail al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1 (Cet. I; Delhi:
Al-Dar al-‘Ilmiyyah, 1408 H/ 1988 M), h. 384.
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Artinya:
Jika seseorang makan di bulan Ramadan tanpa disengaja, maka tidak ada
kewajiban baginya untuk menggantinya (qada).

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, beliau bertanya kepada imam Ahmad,

-

2y 1 J6 e1ladl o gt 8T 1Y) s
Artinya:

Orang yang berpuasa makan dikarenakan lupaj apakah baginya qada?
Beliau menjawab: “Tidak”

Mereka berdalilkan,dengan firman Allah Swt..Q.S. Al-Baqarah/2: 286.

-
/f/ T

Clas
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Terjemahnya

Wahal Tuhan kamiyjanganlah BEngkauhukum kami jika kami lupa atau kami
salahs®

Sisi_pendalilanndari ayat-ini-adalah-Allah Swti"menjelaskan bahwasanya
tidak ada penghukuman atas kesalahan yang disebabkan Tupa, karena Jupa bukanlah
perbuatan~yang disengaja. Jika/seseorang.yang sedang berpuasd, kemudian dia
makan dan‘minum.dikarenakan lupa, maka tidak ada dosa baginya~dan puasanya
tetap sah. Mereka juga berdalilkan dengan hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, beliau bersabda,

(aheds Lo yE Big5) Bz g B AaRBI LG cdaze 22l (sLovhy (b ST
Artinyas
Barang siapa menyantap‘makanan karena lupa padahal dia sedang berpuasa,

hendaklah ia sempurnakan puasanya, sebab Allah-lah yang memberinya
makanan dan minuman.

2Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq al-Sijistani, Masail al-Imam Ahmad bin
Hanbal, (Cet. I; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, 14220 H/ 1999 M), h. 133.

3Kementrian Agama R1, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata (Bandung: Semesta al-
Qur’an, 2013), h. 49.

7“Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 8, h. 136 dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi,
Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl ‘an al-°‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa
Sallam, Juz 3, h. 160.
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Sisi pendalilan pertama dari hadis ini adalah bahwasanya Rasulullah saw.
menjelaskan terkait sahnya puasa bagi orang yang makan dan minum dikarenakan
lupa, karena pada hadis ini Rasulullah saw. memerintahkan untuk menyempurnakan
puasanya. Hal ini menunjukkan bahwasanya puasanya tersebut belum batal.”
Sebagaimana juga riwayat lain, yang mana hal ini disebutkan secara jelas.
Rasulullah saw. bersabda,

(Y asg 08 1 805) HUS Yy ale 1Lad Y (b Blias, ik @ kil
Artinya:

Barang sidpa“yang.berbuka di bulan Ramadan dalam keadaan lupagmaka
tidak ada‘gqada’baginya dan begitupun juga tidak-ada kafarat.

Sisiwpendalilan ‘kedua, dalam sabda /beliau’ saw..“sebab Allah-lah yang
memberinya’ makananydan minuman”, ‘disini Rasulullah saw. tidak menisbatkan
perbuatan tessebut kepada pelakunya, tetapi kepada“Allah Swt.-Karena orang
tersebut tidak bermaksud untuk melanggar perintah atau berbuat-dosa. Oleh karena
itu tindakan'térsebuit dinisbatkan'kepada-Allah Swt. yang telah membuat dia lupa.”’

Pendapat Hanabilah tentang keabsahan puasa sescorang yang makanidan
minum dalam keadaan lupa adalah pendapat yang dipegang juga oleh jumhur
ulama. Hal ini tidak ada yang.menyelisihinya pada permasalahan miykecuali
Malikiyah, mereka berpendapat’ makan dan minum membatalkan puasa secara

mutlak,‘baik itu disengaja ataupun karena lupa,’® akan tetapi jpendapat ini

>Muhammad bin ‘Abdillah al-Zarkasyi, Syarh al-Mukhtasar al-Khiragi, Juz 2 (Cet. I;
Riyad: Dar al-‘Ubaikan, 1413 H/ 1993 M), h. 584.

7°H.R. Muhammad bin Hibban al-Tamimi abu al-Hatim al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Juz 5
(Cet. I; Beirut: Dar Ibn Hazm, 1433 H/ 2012 M), h. 105 dan dihasankan Muhammad Nasiruddin al-
Albani, Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz 4, h. 25.

7’Muhammad bin Salih biin Muhammad al-‘Usaimin, A/-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zad al-
Mustagni’, Juz 6 (Cet. I; Dammam:Da Ibn al-Jauzi, 1428 H/ 2007 M), h. 358.

B 78 Ahmad bin Muhammad ibn Qudamah, A/-Mugni, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-
Qahirah, 1389 H/ 1969 M), h. 131.
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bertentangan dengan dalil-dalil yang jelas sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya.
b. Lupa pada seseorang yang menggauli istrinya ketika berpuasa di siang hari bulan
Ramadan

Pada permasalahan ini, terdapat tiga riwayat dari mazhab Hanabilah, yaitu:

1) Riwayat pertama, sahnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan

lupa, dan tidak ada hukuman baginya.

Pendapat ini dipilih'oleh/Rafi’ al-Ajari;’Abu-Muhammad al-Jauzi dan ibnu
Taimiyah.”® Ini jiga merupakan pendapat dari Hasan. al-Bashri, MujahidySufyan
al-Tsauri, dan jugd Mazhab Hanafi dan mazhab Syafii.8? diriwayatkan oleh Abu

Dawud behiau-berkata,
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Artinya;

Saya tmendengar. . Ahmad. ditanya.tentang.seseorang®yang mendatangi
istrinya- (menggauli istrinya di siang hari) pada bulan-Riamadann; dia
(Ahmad)«menjawab: "Saya memberikan fatwa bagi.dia, Vaitu: Tidak ada
dosaatasnya”.

Mereka betdalilkan dengan firman Allah Swt. Q.S Al-Baqarah/2::286.
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Terjemahnya:

Waha%3 ;Fuhan kami, janganlah Engkauhukum kami jika kami lupa atau kami
salah.

7¢Ali bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasydqi, A/-Insaf i Ma’ritah al-Rajih mi al-Khilaf,
Juz 3, h. 311 dan Ahmad bin ‘Abd a-Halim bin Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 25 (Madinah:
Mujamma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 226.

80¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h. 135.

81 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq al-Sijistani, Masail al-Imam Ahmad bin
Hanbal, h.132.

82K ementrian Agama RI, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.



74

Dalam sahih Muslim, Allah Swt. berfirman sebagai jawaban atas doa

tersebut,
(ke 35) Lk 33
Artinya:
Aku telah melakukannya.
Ibnu Taimiyah berkata,
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Artinya:

Bahwa seseorangyang melakukan sesuatu yang terlarang karena kelalaian
atau‘lupa, Allah Swt. tidak akan menghukumnyaKarena itu” Pada saat itu,
dia-berada dalam kedudukan seperti orang yang tidak melakukan perbuatan
tersebut, sehingga tidak ada dosa baginya. Danvorang yang-tidak-memiliki
dosa atasnya tidaklah menjadi durhaka atau sebagai pelaku dari perbuatan
yang terlarang. Pada saatitu dia telah melakukansapa yang diperintahkan
dan‘tidak melakukan apa yangdilarang;hal sepertiini tidaklah membatalkan
ibadahhya. Ibadah hanya akan batal jika seseorang tidak-melakukan. apa
yang diperintahkan atau melakukan apa yang dilarang.

Dari ayat dan'hadis yang telah disebutkan terdapat indikasi yang jelas, yang
menunjukkan pengampunan bagi orang- yang melakukan kesalahan disebabkan
lupa. Berdasarkan hal'ini, maka seseorang yang menggauli istrinyapada siang hari
di bulan Ramadan dikarenakan lupa tidak mendapatkan dosa.

Mereka {juga berdalilkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu

Khuzaimah, Rasulullah saw. bersabda,

$Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, A/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl ‘an
al-‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa Sallam, Juz 1, h. 116.

8 Ahmad bin ‘Abd a-Halim bin Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, Juz 25, h. 226.
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Artinya:

Barang siapa yang berbuka di bulan Ramadan dalam keadaan lupa, maka
tidak ada qada baginya dan begitupun juga tidak ada kafarat.

Sisi pendalilan dari'sabda Rasulullah saw. }bT (berbuka) itu mencakup
semua hal yang membuat puasa ses¢orang tersebut batal, dan di antaranya adalah
al-Jima’(menggauli), maka ini\menunjukkani tidak adanya qada.dan kafarat bagi
seseorang yang menggauli, istfinya dikarenakan lupa pada ‘siang hari di bulan
Ramadan.%®

2) Riwayat kedua, batalnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan
lupa/dan baginya qada dan kafarat.

Imam,Ahmad'mengatakan-yang diriwayatkan oleh Abu Datid; bahwasanya,

B AP | ERCTERAT R E R
Artinya:

Seseorang yang berpuasa jika dia menggauli istrinya pada ‘siang hari _di
bulan Ramadan, maka baginya qada dan kafarat.

Diriwayatkan juga dari al-Atsram beliau berkata,
i oo PN padl T I s wz N A e BN s
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$SMuhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Sahih Ibn Khuzaimah, Juz 2 (Cet. 111; Beirut: Al-
Maktab al-Islami, 1424 H/ 2003 M), h. 956 dan disahihkan oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani,
Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadis Manar al-Sabil, Juz4, h. 87.

$8Sulaiman bin Salih al-Gais, A/-Mufiadat f7 al-Mazhab al-Hanabilah ‘Ardan wa Dirasah,
Juz 5 (Cet. I; Riyadh: Dar Kunuz Isybiliya, 1438 H/ 2017 M), h. 280.

87 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq al-Sijistani, Masail al-Imam Ahmad bin
Hanbal h. 133.

88K halid al-Rabbat, A/l-Jami’ Li’ulum al-Imam Ahmad al-Figh, Juz 7 (Cet. I; Kairo: Dar
al-Fallah Lilbahsi al-‘Ilmi wa Tahqiq al-Turas, 1430 H/ 2009 M), h. 418.
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Artinya:
Dikatakan kepada Abu ‘Abdillah: “Ada seseorang yang (berpuasa) lupa
kemudian menggauli istrinya?” Beliau menjawab: “Menggauli istri tidak

seperti makan, baginya qada dan kafarat, baik dalam keaadaan lupa ataupun
sengaja’.

Ali bin Sa’id juga meriwayatkan perkataan imam Ahmad,
89%&\ PN (W Fols u\ els
Artinya:
Dan dia (Imam Ahmad) ditanya tentang sescorang yang melakukan

hubungan intim <seeara tidak rsengaja. Dia menjawab:’ "Baginya wajib
membayar kafarat?’

Ini merupakan ‘pendapat yang masyhur dan mayoritas ulama mazhab
Hambali, juga-mérupakan pendapat dari Atha bin Abi'Rabah-dan Jbnu Majisyun.*
Mereka berlandaskan hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkansoleh Abu
Hurairah; bahwasanya;
aath g, g Ly Us 06 (- Ss puieEE G [y
et (jim 5 et 0\gs A :J: S5 B 44. e JG (Olag
G 1 JB B i 2 s@mw Jud Jud' s

I8
&
&
o~
=
N
G‘
C__\
G
,)) ©\
g—g\

Artinya:

Seorang laki<laki mendatangi nabi<saw. dan berujar: “Celaka aku”, maka
beliau saw/bertanya: “Kenapa denganmu?”’, dia. menjawab: “Aku telah
menyetubuhi istriku di siang bulan Ramadan”. Nabi bertanya: “Mampukah
kamu meémbebaskan seorang budak?”, dia berkata: “Tidak”, nabi saw.
berkata lagi: “Apakah kamu mampu berpuasa dua bulan secara berturut-
turut?”, dia menjawab: “Tidak”, nabi saw. bertanya lagi: “Apakah kamu
mampu memberi makan enam pulth orang miskin?”, dia menjawab:

8 Abu al-Husain ibn Abi Ya’la Muhammad bin Muhammad, 7Tabagat al-Hanabilah, Juz 1
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 224.

90¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h. 135.

°'"Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, A/-Jami’ Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min
Umur Rasulillah Sallallahu ‘Alaih wa Sallam, Juz 8, h. 144 dan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi,
Al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl ‘an al-°‘Adl ila Rasulillah Sallallah ‘Alaih wa
Sallam, Juz 3, h. 138.
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“Tidak™. Maka seseorang mendatangi nabi saw. membawakan segentong
kurma dan berujar: “Ambillah kurma ini dan pergunakanlah untuk
bersedekah”, orang itu bertanya: “Apakah kepada orang yang lebih miskin
dari kami?”, nabi saw. pun tertawa hingga terlihat gigi serinya dan bersabda:
“Berilah makan keluargamu dengannya”.

Sisi pendalilan dari hadis ini adalah bahwasanya nabi saw. memerintahkan
lelaki tersebut untuk membayar' kafarat tanpa membedakan apakah dia
melakukannya dalam keadaan lupa atau tidak/ Jika memang terdapat perbedaan
dalam _hukum, maka beliau akan bertanya kepada lelaki tersebut dan
membedakannya, karena,tidak boleh menunda penjelasan mengenai waktu hukum
tersebut. Karena pertanyaan<itu seperti menjadi jawaban,.maka seakan-akan Nabi
Muhammad saw: bersabda "Barangsiapa yang melakukan/hubunganiintim dengan
pasangannya~di: bulan Ramadan, maka hendaklah dia memerdekakan seorang
budak.".%

Mereka juga berpendapat bahwasanya ibadah puasa ters€but dilarang di
dalamnya untuk menggauli istri pada siang hari di bulan/Ramadan, maka
kedudukannya.sama jika seseorang tersebut melakukannya baik itu dalam keadaan
disengaja maupunstidak disengaja.®

3) Riwayat ketiga, batalnya puasa orang yang menggauli istrinya dikarenakan
lupa danbaginya cukup menganti puasanya tanpa kafarat.

Ini dnerupakan pendapat  yang ~dipegang oleh ibn Battah®* dan juga
merupakan pendapat dari imam-Malik, Abdurrahman al-Auza’iy, dan al-Laits bin
Sa’ad.®® Hal ini sebagaimana perkataan imam Ahmad yang diriwayatkan oleh Abu

Thalib, beliau berkata,

92¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h. 136.

%3Sulaiman bin Salih al-Gais, Al-Mufradat i al-Mazhab al-Hanabilah ‘Ardan wa Dirasah,
Juz 5, h. 277.

94¢ATi bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasyqi, A/-Insaf i Ma’ritah al-Rajih mi al-Khilaf,
Juz 3, h. 311.

93¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h. 136.
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Artinya:
Jika seseorang tersebut menggauli istrinya (di siang hari pada bulan
Ramadan) dikarenakan lupa, maka dia harus mengulang puasanya. Beliau

ditanya: “Apakah bagi orang tersebut kafarat?”, maka beliau menjawab:
“Tidak”.

Mereka berdalilkan dengan giyas, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu

Dagqiq al-‘1d,
NEHAIE uausjs ﬂ Gedbd 3 B Tom (B dladh Sy §) JUs 53
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Artinya:

Imamfmalik®berpendapat bahwa orang yang.berpuasa lalu makan™atau
minum karena lupa dia wajib mengganti qpuasanya. Berdalilkan dengan
giyas, karéna,rukun-rukun puasa telah hilang,.sedangkan-fukun tersebut

termasuk hal-hal yang diperintahkan. 'Sementara kaidah-dasar mengatakan
bahwa lupastidak berpengaruh pada hal-hal yang:diperintahkan.

Akan-tetapi, dia tidak diwajibkan.untuk membayatkafarat, sebab kafarat
itu untuk menghapuskan dosa, sedangkan orang yang lupa tidak-mendapatkan
dosa.®® Berdasarkan ini, maka bagi seseorang menggauli istrinyaipada siang hari di
bulan Ramadan dalam keadaan.lupa.cukup.baginya untuk mengganti puasanya
tersebut danbaginya tidak diharuskan untuk-membayar kafarat.

Dari ketiga fiwayat ini pendapat yang muktamad pada mazhab Hambali
adalah pendapat Kedua yang mengatakan bahwa seseorang yang menggauli istrinya

di siang hari pada bulan Ramadan, maka puasanya batal dan dia wajib mengqada

%Ahmad bin ‘Abdhalim bin ‘ Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al-
‘Umdah Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 313.

%7Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 4
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H/ 1959 M), h. 156.

98¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h. 136.
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dan membayar kafarat.*® Hadis yang mendukung pendapat ini sangatlah jelas,
adapun dalil yang digunakan oleh riwayat pertama dan ketiga, maka ia bersifat
umum, dan jimak di siang hari di bulan Ramadan adalah permasalahan yang
khusus.
3. Konsekuensi Lupa Pada Qada Puasa

Sebagaimana yang' kita ketahui bahwasanya barang siapa yang
meninggalkan puasa pada bulan Ramadan baik itu dikarenakan safar, sakit, atau
lain sebagainya, maka wajibbaginya untuk meénggantipuasa yang ditinggalkannya
divhari yang lain/Sebagaimana firman Allah Swt..Q’S. Al-Baqarah/2: 184.
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Terjemahnya:

(Wajib mengganti) sebanyak hati (yang dia‘tidak berpuasa itu) pada hari-
hari Yang lain.°

Pada permasalahan qada puasa Ramadan [dapat” diuraitkan menjadi 2
permasalahan, yaitu:
a. Lupa Mengqada Puasa Ramadan Hingga Ramadan Berikutnya

Bagi'seseorang yang meninggalkan puasa Ramadan, tidak boleh baginya
dengan sengaja mengakhirkan .qada.puasa . Ramadan sampai bulan Ramadan di
tahun berikutnya tanpa ada uzur.*" Jika dia'menunda untuk mengganti puasa yang
ditinggalkannya tersebut sampai<dia berjumpa kembali dengan bulan Ramadan
berikutnya, maka hal tersebut dianggap dosa oleh sebagian besar ulama fikih.

Karena ibadah puasa tersebut ibadah yang berulang, maka tidak boleh menunda

®Mar’i bin Yusuf al-Karami, Gayah al-Muntaha i Jam’i al-Igna’ wa al-Muntaha, Juz 1,
h. 354.
10K ementrian Agama R1, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 28.

101 Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, A/-Syarh al-Kabir ‘Ala al-
Mugni’, Juz 7, h. 498.
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pelaksanaan puasa yang pertama hingga puasa yang berikutnya, sebagaimana
halnya salat wajib.1%2

Jika seseorang tersebut sengaja menunda untuk menggada puasanya tanpa
adanya uzur, maka baginya gqada dansmembayar kafarat berupa memberi makan
orang miskin sebanyak hari yang ditinggalkannya, hal ini sebagaimana juga yang
diriwayatkan oleh, ibnu Abbas, ibnu Umar, dan Abu Hurairah.'% Akan tetapi
bagaimana jika seseorang tersebut menunda untuk mengqada puasanya, hingga dia
berjumpa dengan bulan Raimadan berikutnya dikarenakan lupa?

Imam Ahmad berkata dalam riwayat al-Marwazi,

°
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Artinya:
Jikas€seorang menyia-nyiakan|(waktuyang ada dengan-séngaja), dia harus
memberi makan:seorang miskin setiap hari. Jikardia tidak.menyia=nyiakan
(waktu yang ada) dia harus berpuasa pada hari yang tersisa.(sebelum masuk

bulan Ramadan berikutnya) dan mengqada puasa,sejumlah hari yang dia
lewatkan (setelah Ramadan).

Dari riwayat ini, ulama Hanabilah menyimpulkan, orang yang
meninggalkan qada‘puasa Ramadan hingga berjumpa.dengan bulan Ramadan
berikutnya dikarenakan uzur, maka baginya cukup untuk mengganti puasa
Ramadanyang ditinggalkannya pada tahun sebelumnya, dan tidak ada kafarat bagi

dia.1% Al-Hajjawi berkata,

102¢ Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Qudamah, A/-Syarh al-Kabir ‘Ala al-
Mugni’, Juz 7, h. 499.

103¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h.
153.

104 Ahmad bin ¢ Abdhalim bin ‘ Abdussalam ibn Taimiyah al-Hanbali al-Dimasyq, Syarh al-
‘Umdah Kitab al-Siyam, Juz 1, h. 349.

1%Musa bin Ahmad biin Musa al-Hajjawi, Al- Igna’ Ii Talibi wa al-Intifa’, Juz 1, h. 316
dan Muhammad bin Ahmad al-Futuhi, Muntaha al-Iradat fi Jam’i Baina al-Muqni’ wa al-Tangqih
wa al-Ziyadat, Juz 2, h. 33.
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RE-SHRHESENTE
Artinya:

Jika dia mengakhirkannya (qada puasa Ramadan hingga Ramadan
berikutnya) dikarenakan uzur maka tidak ada kafarat baginya.

Lupa merupakan uzur yang dibenarkan olgh syariat, ibnu Qayyim berkata,
Al 3 GG A AR
Artinya:
Barang siapa‘yang melakukan sesuaté’yang terlarang darinya maka tidak

dianggap berdosa

Mereka berlandaskan dengan keumuman firfian Allah Swt. pada.Q.S. Al-
Baqarah/2 : 286.
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Terjemahnyay

Wahail ;lguhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami Jupa atau kami
salahl

Di-samping 1tu, kafarat/itu-untuk-menghapuskanidosa, sedangkan orang
yang lupa tidak' mendapatkan dosa.**® Berdasarkan hal ini, bagi ses¢orang yanglupa
menqada_puasa Ramadan yang ditinggalkannya hingga berjumpa dengan bulan
Ramadan berikutnya dikarenakan.lupa,maka baginya cukup menggati puasa yang
ditinggalkan<tanpa dibebankan-kepadanya membayar kafarat.menurut mazhab
Hambali.

Riwayat Kedua, disebutkan oleh fakhruddin ibnu Taimiyah dalam talkhis

dan Abu al-Khattab dalam al-intisar, wajib baginya untuk menganti puasa tersebut

10Musa al-Hajjawi, A/-Igna’ fi Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, t.th.), h. 316.

1"7Muhammad bin Abi Bakar ibn Qayyim al-Jauziyah, /’/am al-Muwaqqi’in ‘an Rab al-
‘Alamin, Juz 4, h. 307.

198K ementrian Agama R1, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.

109¢ Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi, A/-Mugni, Juz 3, h.
136.
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dan membayar kafarat.'!® Akan tetapi pendapat yang lebih kuat dan muktamad
dalam mazhab hambali adalah pendapat pertama, Al-Mardawi berkata,
Mg Y Cadddiniis

Artinya: /

(Pendapat) inilah (yang muktamad) dalam.mazhab, tanpa adanya keraguan.

Pada pendapat tersebut juga terdapat padanya nas dari Imam Ahmad, dan di
antara kaidah tarjih'dalam mazhab Hambali adalah pendapat yang terdapat padanya
perkataan langsung dari imam Ahmad (:;pjié}) lebih didahulukan dari pendapat
yang tidak terdapat padanya<erkataan langsung dari.imam Ahmad.!?
b. Lupadumlah,Bilangan Hari Qada Puasa Ramadan Yahg/Ditinggalkan

Tidaksienutup kemungkinan,seseorang yang berbuka pada bulan Ramadan
lupa berapa“bilangan hari ia tidak berpuasa, terlebih lagi apabilazhari yang dia
berpuasa.padanya berjumlah banyak; ,dalam permasalahan ini sejauh pengetahuan
penelitt tidak’ terdapat nas dari Imam Ahmad, akan tetapi térddpat nas pada
permasalahan semisal, yaitu perkataan_beliau tentang seorang yang tidak

mengetahui jumlah shalat yang ditinggalkannya,

Artinya:
Pernyataan semisal juga‘diutarakan oleh Ibnu Qudamah,
Artinya:
Jika dia tidak tahu berapa jumlah (salat) yang harus dia ganti, maka dia harus

mengulang-ulang qadanya, sampai dia yakin telah menggugurkan seluruh
(salat) yang menjadi tanggungannya.

10¢ATi bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasyqi, A/-Insaf fi Ma’rifah al-Rajih mi al-Khilaf,
Juz 3, h. 334.

11¢ATi bin Sulaiman al-Mardawi al-Dimasydi, A/-Insaf fT Ma’rifah al-Rajih mi al-Khilaf,
Juz 3, h. 334.

12Bakr bin ‘Abdullah Abu Zaid, al-Madkhal al-Mutassal Ii Mazhab al-Imam Ahmad, Juz
1 (Cet.I; Jeddah: Dar al-‘Asimah, 1417 H/ 1996 M), h. 290.
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Berdasarkan nas tersebut, maka orang yang lupa jumlah puasa yang dia
tinggalkan, hendaknya terus berpuasa hingga timbul dugaan kuat bahwasanya dia
telah mengganti seluruh puasa yang dia tinggalkan. Inilah yang difatwakan oleh ibn
Baz ketika ditanya tentang seorang yang tidak berpuasa pada beberapa hari di bulan

Ramadan dengan sengaja dan lupa jumlah hari /tersebut setelah berlalu beberapa

tahun,
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Artinya:

Hendaknya ia segera melaksanakan puasa sesuai denganidugaan, Allah tidak
membebaniseseorang melainkan sesuai dengankesanggupaninya. Jadi, jika
kamu-mengira bahwa kamu telah meninggalkan beberapa hari berpuasa,
maka kamusharus mengqada (menggantinya)sdikarkamu menduga-bahwa
itu'sepuluh hari, maka kamu berpuasa selama sepuluh hari. Dan jika kamu
menduga bahwa itu lebih atau kurang, maka kamu,berpuasa sesuai dengan
dugaanmu. Hal ini berdasarkan firman, Allah. Subhanahuiwa Ta'ala: “Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya’’'®
dan firman-Nya: “Maka bertakwalah kepada Allah, sebanyak-banyaknya
yang&amu mampu”*t!

Fatwa senada juga diberikan .oleh syaikh Utsaimin ketika ditanya.dengan

pertanyaan yang serupa,

SN o et Lsf By os5 Mgle o

113.Q.S. Al-Baqarah/2: 286.
114 Q.S. Al-Tagabun/64: 16.

115¢Abd al-Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, Majmu’ Fatawa wa Magqalat Mutanawwi’ah, Juz
15 (t.t.: Riasah Idarah al-Bhus al-‘Ilmiyyah,t.th.), h. 342.

6K ementrian Agama R, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 49.
7K ementrian Agama R1, A/-Qur’an al-Karim Terjemah Per Kata, h. 557.

"8Muhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, Majmi’ al-Fatawa wa Rasail
Fadilah al-Syaikh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Juz 19 (t.t.: Dar al-Watan, 1413 H/ 1992 M),
h. 384
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Artinya:

Yang wajib baginya adalah mencari tahu (jumlah) hari yang dia tidak
berpuasa kemudian berpuasa (mengqada) hari-hari tersebut.

Dari pemaparan seluruh masalah di atas, dapat kita ketahui bahwa, lupa
merupakan uzur yang dapat.diterima, dan secara umum tidak merusak ibadah puasa
kecuali pada permaslahan-permasalahan khusus, seperti permasalahan niat puasa
wajib dan jimak di siang hari bulan Ramadan/Perlu dikétaui bahwasanya, hukum
dari masalah-masalah tersebut hanya berlaku tuntuk lupa yang terjadi pada manusia
yang “normal”, adapun, lupa)¥ang disebabkan-karena faktor usia atau penyakit
pikunymaka syaikh al-Usaimin telah menfatwakan bahwasanya mereka tidak lagi
disebut sebagal mukallaf, beliau menjelaskan ketika menyinggung tentang akal
sebagai syarat waj ib puasa,

“JM‘;‘ J;G-‘J°}“”)d}‘5"u”" i) laene
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Astinya:

(Yang‘wajib puasa adalah) orang-yang berakal, kebalikan dari orang gila,
atau orang yang kehilangan.akal (secara umum); baik oranggila, dungu, dan
pandir; jadi setiap orang yang tidak-memiliki akal dalam segala aspek, maka
dia tidak dianggap sebagai mukallaf, dan dia tidak memiliki kewajiban
agama seperti shalat, puasa, atau memberi makan sebagai gantinya. Artinya,
dia tidak' memiliki kewajiban apa pun, kecuali beberapa kewajiban harta
yang dikecualikan. Oleh karena itu, orang yang pikun tidak diwajibkan
untuk berpuasa atau memberi makan sebagai gantinya karena mereka
kehilangan kelayakan (taklif), yaitu akal

""9Muhammad bin Salih biin Muhammad al-‘Usaimin, A/-Syarh al-Mumti’ ‘Ala Zad al-
Mustagni’, Juz 6, h. 323.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pemaparan sébelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Taklif dalam Islam adalah kewajiban yang dituntut hukum agama yang
mencakup wajib, mandub, haram, makruh, dan mubah. Taklif memiliki 3
rukun yaitu mukalif (yang menetapkan-hukun;dalam hal ini adalah Allah
Swt.), mukallafi(orang yang dibebankan kepadanya hukum syatiat), dan
mukallaf-bih (perbuatan yang dibebankan kepada seotrang mukalaf).
Lupammerupakan di antara uzur yang dibenarkan dalam“syariat Islam:"Hal
ini- merupakan kebaikan dan kelembutan dari Allah Swt. kepada hamba-
hamba-Nya,.dan penjelasan bahwasanya syariat Islam\ dibangun.di-atas
kemudahan.Serta pembebanan—syariat Islam._ kepada ™ seseorang itu
disesuaikan dengan kadar kemampuannya dan tidak mendapatkanhukuman
terhadap apa yang berada di luar kemampuannya tersebut. Menurut mazhab
Hambali, seseorang yang lupa itu tidak dikatakan sebagai seorang mukalaf
pada saat dia dalam keadaan‘lupa. Karena ketidakmampuannya dalam
memahami khitab yang dibebankan kepadanya sebagaimanaanak kecil dan
orang gilas

Lupa pada permasalahan fikih khususnya pada ibadah puasa, memiliki
konsekuensi hukum yang berbeda-beda menurut ulama mazhab Hambali.
Ada di antara konsekuensi tersebut membuat puasa seseorang menjadi batal,
dan ada juga yang tidak membatalkan puasanya. Terdapat beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan lupa pada ibadah puasa yang

disebutkan oleh mazhab Hambali, di antaranya lupa dalam berniat, baik itu

&5
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berniat untuk puasa wajib atau berniat untuk berpuasa sunah, lupa ketika
sedang berpuasa dan melakukan hal-hal yang berkaitan dengan pembatal-
pembatal puasa, dan lupa dalam mengganti puasa Ramadan hingga bertemu

dengan bulan Ramadan berikutnya.

B. Implikasi Penelitian

1. Penelitian ini di antaranya mampu memberikan/penjelasan terkait hakikat
taklif dan lupa dalam' syariat Islam yang/terjadi pada_seorang mukalaf,
terhadap taklif.yang/dibebankan syariat kepadanya.

2. Pada penelitiansini terdapat beberapa permasalahan-perimasalahan lupa yang
terjadi~pada ibadah puasa yang dibahas oleh mazhab Hambali, sehingga
menjadi® penambah wawasan bagi penuntut ilmu ‘sécara khusus dan
masyarakat secara umum,

3. Diharapkan penelitian [ini mampu memberikan sumbangsih dalam ilmu
pengetahuan dan_juga menjadi_tujukan bagi peneliti’ yang memiliki

keterkaitan tema dengan pembahasan ini.
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